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ABSTRAK

PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR
PRAKTIK ANTARA KELAS XI DAN KELAS XIl SISWA SMK NEGERI 3
YOGYAKARTA

Oleh:
FERY NUR INDAHSARI
12503241015

Tujuan pepenyusunan tugas akhir ini adalah (1) Mengetahui
perbedaan motivasi belajar terhadap prestasi belajar praktik siswa kelas
XII dan kelas Xl; (2) Mengetahui tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi
antara kelas Xll dan siswa kelas Xl; (3) Mengetahui tingkat prestasi
belajar yang lebih tinggi antara kelas Xl dan siswa kelas XI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
expost-facto. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas Xl dan kelas
XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta sebanyak 224 siswa.
Ukuran sampel penelitian sebanyak 60 orang menurut roscoe selanjutnya
sampel setiap kelas diambil secara random class sampling. Data
dikumpulkan dengan angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan analisis deskriptif dan analisis chi kuadrat.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Motivasi belajar menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan, hasil kelas Xl lebih tinggi dibanding
dengan kelas Xll dengan pebandingan rata-rata 79,033 dan 76,933. (2)
Hasil prestasi belajar siswa tidak terdapat perbedaan yang signifikan,
namun hasil rata-rata menunjukkan siswa kelas Xl lebih unggul dengan
hasil 81,6 dibanding kelas Xl rata-ratanya hanya 79,95. (3) ada perbedaan
motivasi belajar yang signifikan antara kelas XII dan kelas Xl. Perbedaan
ini ditunjukkan oleh harga chi kuadrat hitung yang lebih besar dibanding
harga chi kuadrat tabel (x nitung :4,3097> X tavel : 3,41) dengan taraf
kesalahan 5%. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara kelas Xll dan kelas Xl. Hal ini ditunjukkan oleh harga chi kuadrat
hitung lebih kecil dibanding harga chi kuadrat tabel (X nitung :2,35> X tabel :
3,41) dengan taraf kesalahan 5%.

Kata kunci: Perbedaan Motivasi belajar,Prestasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang memiliki
pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi lulusan
yang siap terjun secara profesional baik di dunia usaha maupun industri.
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 Depdiknas (2006: 8)
disebutkan bahwa Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Sesuai dengan bentuknya sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan
program-program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan
kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Untuk menunjang tujuan
dari SMK ini maka perlu nya upaya yaitu dengan melaksanakan proses
belajar mengajar secara efektif dan efisien, sarana prasarana praktik yang
memadai sehingga hasil belajar dapat dicapai dengan optimal. Hasil belajar
dapat diketahui dari prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam suatu periode
tertentu.

SMK N 3 Yogyakarta salah satu sekolah yang mengedepankan
kedisiplinan dan kreativitas siswa maka di SMK N 3 Yogyakarta ini memiliki
kebijakan yang melakukan pemutusan kerjasama dengan Balai Latihan
Pendidikan Teknik (BLPT) dengan anggapan dapat mengelola dan
menangani bengkel secara efektif, penanganan anak yang bermasalah pada
praktik lebih mudah, dan keinginan sekolah untuk mandiri (satu atap)
sehingga pengaturan jadwal efektivitas jam mengajar diperoleh. Namun

setelah beberapa waktu berjalan timbul beberapa masalah, diantaranya



semangat siswa yang menurun akibat dari perbedaan peralatan, baik secara
kualitas maupun kuantitas. Hal ini disebabkan karena pengadaan sarana
prasarana yang ada di SMK N 3 Yogyakarta masih tergolong kurang karena
terhambat anggaran dana.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ketika PPL kepada
beberapa siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta yang pernah melaksanakan praktik
di BLPT, siswa kurang senang melaksanakan kerja dibengkel karena
kelengkapan dan pelayanan bengkel yang masih kurang. Selain itu alat
praktik di BLPT relatif lebih banyak dan mencukupi untuk praktik. Kualitas alat
dan bahan yang berbeda jauh, menjadikan siswa malas dan kurang semangat
dalam melaksanakan praktik pemesinan. Adapun data tentang kelengkapan
yang ada di BLPT dan di SMKN 3 Yogyakarta sebagai berikut:

Tabel 1. Data Kelengkapan Alat

Kelengkapan yang ada di BLPT Kelengkapan yang ada di SMK
No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah

1 | Mesin Bubut 23 1 | Mesin Bubut 15

2 | Mesn Frais 7 2 | Mesin Frais 3

3 | Mesin Bor 2 3 | Mesin Bor 5

4 | Mesin gerinda 4 4 | Mesin gerinda 5

5 | Mesin Sekrap 4 5 | Mesin Sekrap

6 | Ragum Sejumlah siswa 6 | Ragum Sejumlah siswa
7 | Tool Box Sejumlah siswa 7 | Tool Box Sejumlah siswa
8 Kepala Pembagi 5 8 | Kepala Pembagi 2

9 | Mata Bor Sejumlah siswa 9 | Mata Bor Sejumlah siswa
10 | Endmill Sejumlah siswa | 10 | Endmill Sejumlah siswa
1 Jangka Sorong Sejumlah siswa | 11 | Jangka Sorong Sejumlah siswa
12 | Mikrometer Sejumlah siswa | 12 | Mikrometer Sejumlah siswa
13 | Heigh Gauge Sejumlah siswa | 13 | Heigh Gauge Sejumlah siswa

Berdasarkan data di atas dan dalam perhitungan jumlah alat/mesin

diperoleh bahwa selama satu semester untuk menunjang praktik siswa
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sekolah harus menyediakan satu alat satu siswa dengan perhitungan jam
kerja alat tiap minggu sebanyak 80 jam dan diasumsikan 13 jam/hari, dan
selama 32 minggu dalam satu tahun diperoleh perhitungan untuk mesin bubut
minimal 7 buah, mesin frais 5 buah dan mesin gerinda 3 buah beserta
kelengkapan alat penunjangnya. Data di atas dianggap cukup karena jumlah
yang dibutuhkan sudah terpenuhi hanya saja kelengkapan sarana praktikum
tidak hanya layak untuk dipakai namun harus sesuai dengan standar
keamanan, kualitas dan kuantitasnya juga harus diperhatikan. SMK Negeri 3
Yogyakarta yang terhitung baru beberapa tahun membuka bengkel
pemesinan sendiri, maka pengadaan sarana praktikpun juga masih belum
bisa maksimal. Menurut Heru Jatmiko S.Pd salah seorang guru sekaligus
kepala bengkel di SMK N 3 Yogyakarta, peralatan praktik yang kurang baik
kondisinya bisa saja mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga siswa
menjadi malas dan kurang bersemangat dalam belajar praktikum. Peralatan
praktikum yang lengkap, jumlahnya mencukupi dan kualitasnya baik
memungkinkan siswa untuk lebih termotivasi dalam melaksanakan belajar
praktik, sehingga dapat mempengaruhi hasil kerja dan prestasi belajar siswa
meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan dilakukan kepada
siswa kelas Xl TP yang pernah melaksanakan praktik di BLPT dan di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta dengan perbandingan siswa kelas XI TP
yang hanya melaksanakan praktik di bengkel pemesinan SMK N 3
Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka
dapat diidentifikasi pokok-pokok masalah antara lain sebagai berikut:
1. Kurangnya Sarana praktik baik secara kualitas dan kuantitas
2. Kurangnya ketersediaan alat yang baik dari jumlahnya dan fungsinya
3. Turunnya semangat siswa dalam praktikum yang dapat terjadi karena
sarana, modul yang digunakan, dan masih banyak faktor lainnya.
4. Kurangnya anggaran dana untuk pengadaan alat
5. Pelayanan dan managemen bengkel yang kurang kompeten.
C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah di atas terdapat beberapa permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran praktik pemesinan, namun penelitian ini akan dibatasi
pada aspek motivasi siswa yang menurun yang diduga dapat mempengaruhi
prestasi praktik. Motivasi yang menurun sebagai akibat dari sarana praktik
yang berbeda baik dari kualitas dan kuantitasnya. Subyek pengamatan dan
penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas XI dan Xl TP SMK N 3
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016.
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat ditentukan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa kelas X| dan kelas XII?
2. Bagaimana perbedaan Prestasi belajar siswa kelas XlI dan kelas XII?
3. Bagaimanakah perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar praktik
antara siswa kelas Xl| dan kelas XII XI

E. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian adalah untuk menyajikan hasil yang ingin dicapai
setelah penelitian selesai dilakukan. Sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian ini, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Mengertahui perbedaan motivasi belajar siswa kelas Xl dan kelas XI|
2. Mengetahui perbedaan Prestasi belajar siswa kelas XI dan kelas Xl|
3. Mengetahui perbedaan motivasi belajar dengan prestasi belajar praktik
antara siswa kelas X| dan kelas XII.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang
dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak
yang terkait.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi yang relevan bagi penelitian yang akan datang, terutama yang
tertarik untuk meneliti tentang “Perbedaan Motivasi Belajar kelas XI dan
kelas XlI terhadap Prestasi Belajar Praktik di SMK N 3 Yogyakarta”.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMK N 3 Yogyakarta
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi kepada
siswa bahwa motivasi belajar sangat penting agar saat praktik siswa
tidak ragu-ragu dalam mengambil langkah kerja dan masukan bagi
guru agar lebih memperdalam keilmuan teori siswa sebelum
dilepaskan praktik.

b. Bagi Peneliti



Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu penerapan teori-
teori yang telah diperoleh selama menjalani studi di Universitas Negeri
Yogyakarta, dan juga memperluas pengetahuan dan wawasan baru

sebagai bekal masa depan yang lebih baik.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori

Kajian teori merupakan hal penting yang harus disusun dalam sebuah

penelitian, berikut kajian teori yang termuat dalam penulisan ini.
1. Sarana Praktik

Suatu pendidikan dikatakan berkualitas apabila dapat menghasilkan
peserta didik yang memiliki karakter dan kemampuan yang bekualitas pula,
sehingga akan didapat manusia-manusia yang bermutu. Peserta didik yang
memiliki karakter dan berkualitas sebagaimana dinyatakan dalam tujuan
Pendidikan Nasional bahwa proses belajar mengajar yang efektif peserta didik
mengalami proses pembelajaran yang bermakna dan dengan ditunjang oleh
Sumber Daya Manusia, sumber dana, serta sarana dan prasarana yang

memadai.

Pendidikan SMK harus berbasis kompetensi dan disesuaikan dengan
kebutuhan lapangan, menganut prinsip berbasis luas, kuat dan mendasar,
berbasis kompetensi, pembelajaran tuntas, berbasis ganda, perkuatan daya suai

dan kemandirian pengembangan diri tamatan (Depdiknas 2003: 1).

Kurikulum SMK memuat jelas bahwa standar lulusan SMK harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan di dunia kerja, selain itu
tamatan SMK harus memiliki kemampuan dan pendirian yang kuat dengan bekal
kemampuan yang memadai. Lulusan SMK dengan standar yang memadai akan
siap terjun ke dunia industri maupun dunia kerja dengan bekal keterampilan

kompetensi. Tujuan tersebut dapat tercapai jika proses pembelajaran yang
7



ditunjang dari beberapa hal yang telah disebutkan sebelumnya, salah satunya
berhubungan dengan kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran

yaitu peralatan praktikum.

Peralatan praktikum dalam proses pendidikan ini adalah semua fasilitas
yang secara langsung menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar
mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian
tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.
Pengertian peralatan praktikum dalam proses pembelajaran menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No.40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan
Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
(SMK/MAK) adalah sarana yang secara langsung digunakan dalam proses

pembelajaran.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa peyelenggaraan sistem
pendidikan dalam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berdasarkan pada
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang dipadukan dengan standar yang
bertaraf Internasional. Sebagaimana telah diatur dalam pasal 35 Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SNP) meliputi: (1)
Standar mutu, (2) Proses Pembelajaran, (3) Kompetensi Lulusan, (4) Tenaga
Kependidikan, (5) Sarana dan Prasarana, (6) Pengelolaan, (7) Pembiayaan, (8)

Peningkatan penilaian pendidikan secara berkala.

Sarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam undang-undang
tersebut harus disediakan oleh setiap satuan pendidikan sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan potensi diri pembelajar atau siswa. Selain itu,

dalam rangka penyelenggaraan pendidikan pada SMK ini bukan hanya



memenuhi suatu standar kelayaan dalam SNP namun sarana pembelajaran

tersebut juga harus memenuhi Standar Internasional.

Pengertian sarana pada perananya dalam proses belajar mengajar
menurut Suharsimi (1987:6) adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan
dan melancarkan pelaksanaan kegiatan tertentu. Sarana dibedakan menjadi 2
jenis, yaitu: sarana fisik juga disebut sarana materiil yang meliputi, perabot ruang
kelas, ruang praktek,media pendidikan, alat dan bahan pelajaran praktek, kedua
yaitu sarana uang yakni segala sesuatu yang mempermudah suatu kegiatan

sebagai akibat bekerjanya nilai uang.

Sarana fisik juga disebut sarana materiil atau fasilitas materiil yang
berfungsi untuk mempermudah pencapaian tujuan pendidikan. Adanya sarana
materiil yang lengkap dan memadai akan menjadikan kelancaran proses belajar
mengajar dan menambah motivasi belajar siswa sehingga siswa akan lebih

tertarik pada mata pelajaran praktik.

Nolker (1983:119), menjelaskan bahwa praktikum adalah suatu kegiatan
yang memberikan keanekaragaman peluang untuk melakukan penyelidikan dan
percobaan keterampilan. Berdasarkan pandangan tersebut maka melalui
kegiatan praktik siswa dapat mencoba secara langsung suatu pekerjaan
sehingga memperoleh, wawasan dan keterampilan. Subjek didik akan
memperoleh pengalaman dalam bekerja, serta pengetahuan dalam
mengoperasikan mesin-mesin yang diperoleh dalam teori dapat diterapkan

dalam bentuk kerja yang sesungguhnya.

Menurut Suharsimi (1986:73) “Presentase alat pelajaran yang ada dengan

standar minimal alat yang dibutuhkan oleh bidang studi yang bersangkutan,



sebagai tolak ukur untuk menentukan kelengkapan alat pelajaran adalah: 80-
100% sangat lengkap 60-79% lengkap 40-59% cukup 20-39% tidak lengkap O-
19% sangat tidak lengkap. Permendiknas Nomor 40 tahun 2008 menyatakan
bahwa data standar sarana dan prasarana ruang praktik/bengkel pemesinan

SMK adalah:

a. Ruang Praktik program keahlian teknik pemesinan berfungsi sebagai
tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan logam dasar,
pengukuran dan pengujian logam, membubut lurus, bertingkat, tirus, ulir
luar dan dalam, memfrais lurus, bertingkat, roda gigi, menggerinda alat,

dan pengepasan/pemasangan komponen.

b. Luas minimum ruang praktik program keahlian teknik pemesinan
adalah 288m? untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi area
kerja bangku 64m?, ruang pengukuran dan pengujian logam 24 m?,
area kerja mesin bubut 64 m? ,area kerja mesin frais 32m?, area kerja
gerinda 32m? |, ruang kerja pengepasan 24 m?, ruang penyimpanan

dan instruktur 48 m2.

c. Ruang praktik program keahlian teknik pemesinan dilengkapi sarana

dan prasarana.

Dengan alat-alat pengajaran yang memadai maka proses pembelajaran
menjadi konkrit dan siswa akan memperoleh pengalaman yang konkrit pula dan
bersifat mendidik. Kebutuhan alat bahan praktik akan sangat mendukung
pengembangan proses pembelajaran terutama mata diklat praktikum, yang
intinya kegiatan yang ditunjang sarana lengkap akan meningkatkan kemampuan

siswa untuk menambah pengalaman secara konkrit, pengalaman inilah yang
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nantinya dapat diterapkan siswa setelah tamat SMK dalam memasuki dunia

kerja.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, dapat disimpulkan sarana praktik adalah
aspek-aspek yang harus ada dan terpenuhi pada suatu instansi kejuruan untuk
menunjang keterampilan siswa. Sarana ini akan menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum, didukung dengan
kemampuan guru yang mampu menggunakan sarana prasarana secara
maksimal. Layanan bengkel dengan fasilitas bengkel yang lengkap ditunjang
dengan kemampuan laboran dalam pelayanan yang menyenangkan dan
kompeten adalah faktor yang mendorong siswa untuk belajar lebih tekun dan
giat, sehingga hal ini menjadi sesuatu yang cukup penting untuk diperhatikan.
Dalam penelitian ini pengambilan datanya adalah dengan melakukan observasi
ke BLPT dan di Bengkel Pemesinan Yogyakarta. Observasi yang dilakukan yaitu
meliputi ruang praktik, pengelolaan dan penggunaan alat dan bahan,

ketersediaan alat.
2. Motivasi Belajar Praktik Siswa
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan perilaku
tertentu, memberi arah, dan ketahanan pada tingkah laku tersebut (Sugihartono
dkk, 2007:20). Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak
mudah patah dalam mencapai kesuksesan walaupun mendapatkan berbagai
kesulitan. Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto (2004:71) mengemukakan

bahwa motivasi ialah suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah
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laku seseorang agar ia tergerak hatinya dan bertindak untuk melakukan sesuatu

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Martinis Yamin (2003:80) menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan
daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan
belajar dan menambah pengalaman, keterampilan. Siswa yang memiliki motivasi
yang rendah terlihat dari sikapnya, seperti jarang masuk sekolah, sering
terlambat, suka melamun saat proses pembelajaran, dan jarang mencatat. Jadi
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak yang ada
pada diri pribadi seseorang dalam melakukan kegiatan belajar sehingga

mencapai hasil tertentu.

Keller sebagaimana dikutip (Sugiharto dkk, 2007:79-80) menyusun
seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang diterapkan pada proses pembelajaran
yang disebut sebagai model ARCS. Adapun keempat model tersebut adalah

sebagai berikut:
1) Attention (Perhatian)

Perhatian siswa muncul dengan adanya dorongan rasa ingin tahu.
Maka dari itu rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga
siswa selalu memberikan perhatian pada materi pelajaran yang

disampaikan guru.
2) Relevansi (Relevansi)

Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi pelajaran
dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara
apabila siswa menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan

pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang.
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3)

4)

unutk

Confidence (Kepercayaan diri)

Merasa diri Kompeten atau mampu merupakan potensi untuk
dapat berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Badura
mengembangkan konsep tersebut dengan mengajukan konsep self
efficacy. Konsep tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi bahwa
dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas yang menjadi
syarat keberhasilan. Self efficiacy tinggi akan semakin mendorong dan
memotivasi siswa untuk belajar tekun mencapai prestasi belajar yang

maksimal.
Saticfaction (Kepuasan)

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menciptakan kepuasan
dan membuat siswa semakin termotivasi untuk mencapai tujuan yang
serupa. Kepuasan dalam pencapaian tujuan dipengaruhi oleh
konsekuensi yang diperoleh, baik berasal dari dalam maupun dari luar.
Dalam memelihara dan meningkatkan motivasi siswa, guru dapat
memberi penguatan berupa pujian, pemberian kesempatan dan

sebagainya.

Hamzah B. Uno (2015:10) menyimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan

internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan

tingkah laku, indikatornya sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan

melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan

kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4)
penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, (6)

adanya kegiatan yang menarik.
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Berdasarkan teori-teori motivasi diatas maka dapat disimpulkan, motivasi
merupakan dorongan yang timbul karena adanya rangsangan dari dalam
maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan

perubahan tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya.
b. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh
terhadap pencapaian prestasi belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi

presasi belajar, sebagai berikut (Darsono, 2000: 65).
1) Cita-cita

Cita-cita adalah salah suatu target yang ingin dicapai. Target
diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang

mengandung makna bagi seseorang.
2) Kemampuan Belajar

Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda. Hal
ini dapat diukur melalui taraf perkembangan berfikir siswa, dimana siswa
yang merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu,
maka akan mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat mewujudkan
tujuan yang ingin diperolehnya dan sebaliknya siswa yang merasa tidak

mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu.
3) Kondisi Siswa

Kondisi siswa dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi
psikologis. Kondisi fisik yang terlalu berat dapat menurunkan semangat
siswa dalam belajar. Kondisi fisik lebih jelas menunjukkan gejalanya

daripada kondisi psikologis.
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4)

5)

6)

Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri
siswa yaitu, lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana perlu ditata
dan dikelola agar dapat menyenangkan dan membuat siswa merasa
tertarik dan nyaman untuk belajar. Sarana yang lengkap dengan kualitas
dan kuantitas yang baik maka motivasi siswa untuk belajar praktik akan
semakin tinggi. Kebutuhan emosional psikologis juga perlu mendapatkan
perhatian, contohnya kebutuhan rasa aman, berprestasi, dihargai, diakui,
yang harus dipengaruhi agar motivasi belajar dapat timbul dan

dipertahankan.
Unsur-unsur Dinamis Belajar

Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya
didalam proses belajar yang tidak stabil, kadang kuat, kadang lemah,
bahkan teradang hilang sama sekali. Contohnya gairah belajar, emosi
siswa, dan lain-lain. Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan,
ingatan, dan pikiran yang selalu mengalami perubahan selama proses

belajar, terkadang kuat dan terkadang lemah.
Upaya Guru Membelajarkan Siswa

Upaya guru membelajarkan siswa adalah usaha guru dalam
mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari materi, cara
menyampaikan, media yang digunakan, menarik perhatian siswa dan
mengevaluasi prestasi belajar siswa. Bila upaya guru hanya sekedar

mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar
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kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi belajar

siswa menjadi melemah atau hilang.
c. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Motivasi memiliki fungsi yang penting dalam belajar. Prestasi belajar akan
menjadi optimal apabila terdapat motivasi. Motivasi inilah yang mendorong

mereka untuk melakukan suatu kegiatan/pekerjaan.
Adapun fungsi motivasi dalam belajar:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini memiliki arti, memberikan

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan oleh siswa.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai

3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisipkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan

tersebut (Sardirman, 2011: 85).

Belajar dan latihan dapat menyebabkan perubahan/proses dalam tingkah
laku sikap dan pengetahuan. Dengan latihan yang teratur ditunjang dengan
peralatan yang memadai akan terjadi proses tingkah laku dan menambah
pengetahuan dari siswa, siswa akan tertarik pada mata pelajaran praktikum bila
proses pembelajaran mata pelajaran praktikum ditunjang dengan alat dan bahan
praktikum yang memadai, ketertarikan siswa ini dapat mengakibatkan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran praktikum meningkat. Motivasi pada diri siswa

akan timbul secara sadar atas ketertarikan sarana alat praktikum dan bahan
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praktikum yang lengkap sehingga siswa akan termotivasi untuk mencoba dan

melakukan experimen, untuk memperoleh pengalaman nyata.

Dalam Penelitian ini, mengacu pada pendapat Hamzah B. Uno yang telah
dikemukakan diatas, yaitu untuk mengukur motivasi belajar siswa melalui
kuisoner dengan indilator-indikator yang telah dikemukakan dan dikembangkan
sebagai berikut: (1) Perasaan nyaman melaksanakan praktikum didalam
bengkel, (2) Perasaan mendapat layanan yang baik dalam praktikum dan
dilingkungan sekolah, (3) Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan guru, (4) Tertarik pada mata pelajaran praktik yang dilaksanakan
dengan praktikum di bengkel. Siswa dituntut untuk memberikan penilaian kepada

dirinya sendiri.
3. Prestasi Belajar Siswa
a. Pengertian Prestasi Belajar Praktik

Pengertian belajar menurut Sudirman A. M (2009: 20-21) “ belajar
dimaksudkan sebagai penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan
sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya”. Prestasi adalah

hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.

Seseorang siswa berhasil menguasai ilmu pengetahuan dalam kegiatan
belajarnya merupakan suatu prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil
pengukuran berwujud angka ataupun pernyataan yang mencerminkan tingkat
penguasaan materi pelajaran bagi siswa (Sugihartono, 2007 : 130). Sejalan
dengan pendapat tersebut Nana Sudjana (1992: 3) menyatakan bahwa “ prestasi
belajar merupakan hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria

tertentu”.
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Dalam penelitian ini prestasi belajar yang akan diteliti adalah mengenai
Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknik Bubut dan Frais. Setelah
mengetahui pengertian dari prestasi belajar, maka langkah selanjutnya
mengetahui secara singkat mengenai pengertian dari Teknik bubut dan frais itu
sendiri. Pengertian teknik bubut menurut Daryanto (2006: 1-48) adalah proses
dengan menggunakan mesin untuk mengikis/mengurangi bagian permukaan
logam/benda dengan gerak utama berputar dan berfungsi sebagai pengubah
bentuk dan ukuran dengan jalan menyayat, posisi benda kerja berputar dengan
sumbu mesin dan pahat diam bergerak kekanan/kekiri searah dengan sumbu
mesin bubut menyayat benda kerja. Teknik frais prinsipnya sama dengan teknik
bubut, hanya saja pada mesin frais untuk pengerjaannya menggunakan pisau

frais (cutter)sebagai pahat penyayat yang berputar pada sumbu mesin.

Prestasi Belajar Praktik Siswa pada mata pelajaran Teknik Bubut dan Frais
adalah hasil yang diperoleh dengan mempelajari ilmu pemesinan, pada
umumnya ditunjukkan dengan angka nilai yang diberikan oleh guru. Menurut
Leighbody & Kidd (1968:122) keterampilan praktik dapat dinilai dalam beberapa
aspek, meliputi: (a) Kualitas pekerjaan yang meliputi ketepatan ukuran, ketelitian
dan hasil pekerjaan, (b) Keterampilan dalam menggunakan alat dan mesin yang
meliputi ketepatan dalam menggunakan alat dan memelihara alat serta mesin
yang dipakai, (¢) Kemampuan menganalisis pekerjaan dan merencanakan
prosedur kerja, (d) Kecepatan dan waktu kerja terpakai, (¢) Kemampuan
menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja, (f) Kemampuan

membaca gambar dan simbol-simbol serta kode manual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar

praktik meliputi penilaian persiapan, penilaian proses dan penilaian hasil atau
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produk. Mimin Haryati (2008: 27), mengatakan tidak jauh berbeda antara
penilaian kognitif dengan penilaian psikomotor (praktik), bila pengukuran hasil
belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tulis, maka hasil belajar psikomotor
diukur menggunakan tes unjuk kerja, lembar tugas atau lembar pengamatan.
Hasil nilai tersebut didokumentasikan di dalam buku penilaian yang dimiliki oleh
guru pengampu mata pelajaran tersebut, kemudian diberikan kepada wali kelas

dan dilaporkan kepada orang tua siswa pada tiap semesternya.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
praktik siswa ialah merupakan penguasaan pengetahuan, keterampilan, terapan,
dan sikap baik yang secara bersama-sama, isi dan strukturnya disesuaikan
dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan mata pelajaran teknik bubut dan frais
yang ditunjukkan dengan angka nilai berupa huruf yang diberikan dalam jangka

waktu tertentu.

Materi pelajaran praktik pada penelitian ini berdasarkan standar
Kompetensi mata pelajaran teknik bubut dan frais siswa kelas Xl| dan XIll
semester ganjil. Kompetensi keahlian Pemesinan yang diajarkan di SMK N 3
Yogyakarta yaitu siswa kelas Xl dan Xll sudah dapat menggunakan,
mengerjakan, dan dapat menghasilkan produk/benda kerja yang sesuai dengan
kriteria/ukuran yang telah ditentukan menggunakan peralatan yang ada

dibengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Praktik Siswa

Prestasi belajar praktik yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa

faktor, baik yang berasal dari diri siswa (faktor internal) maupun dari luar sekolah
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(faktor eksternal). Faktor-faktor yang mencapai prestasi yang se-optimal mungkin

dengan kemampuan masing-masing.

Faktor internal terdiri dari jasmaniah, psikologi, dan faktor kelelahan. Faktor
jasmaniah contohnya seperti kesehatan badan dan adanya cacat pada tubuh.
Faktor psikologi diantaranya intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif dan
kematangan. Faktor kelelahan diantaranya kelelahan jasmai dan kelelahan

rohani. Kelelahan ini dapat diatasi dengan instirahat dan tidur.

Faktor Eksternal terdiri dari faktor keluarga, meliputi cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana dan keadaan ekonomi
keluarga, faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, alat pelajaran, waktu disekolah, gedung sekolah, teman sebaya dan

sebagainya (Slameto,1995: 56-62).

Adapun pendapat tentang faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kondisi

prestasi belajar siswa, yaitu:

1) Faktor yang berasal dari diri siswa, antara lain kondisi fisiologis terdiri dari
kondisi fisiologis dan panca indra, kemudian faktor psikologis yang terdiri
dari minat (keinginan seseorang untuk mempelajari sesuatu), kecerdasan,

bakat, motivasi dan kemampuan kognitif.

2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain faktor lingkungan
alami dan lingkungan sosial budaya, kemudian faktor instrumental yang
terdiri dari kurikulum, program, sarana, dan prasarana serta pengajar

(Djamarah, 2006:143).

B. Penelitian yang Relevan
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu, yang telah dilaksanakan oleh

beberapa peneliti, diantaranya:

1. Ahmad Komaruzaman (2014) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru, Fasilitas
Belajar, dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyakarta”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor fasilitas belajar memberikan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
praktik dengan koefisien R?= 0,229, dan harga thiung= 6,187 lebih besar

dari tiape 1,987 pada taraf signifikan yaitu 5%.

2. Arfan Tri Antoro (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Fasilitas Bengkel dan Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran Praktik
Terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa
Kelas Xl di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor fasilitas bengkel memberikan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar praktik
dengan koefisien R?= 0,2772, dan harga thiwung= 5,982 lebih besar dari

tiabel 1,6609 pada taraf signifikan yaitu 5%.

3. Suharno (2003) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Pesepsi
Siswa tentang Ketersediaan Sarana Praktik dan Motivasi Belajar dengan
Prestasi Belajar Praktikum Siswa Program Audio Vidio SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang
ketersediaan sarana praktik dan dengan prestasi belajar praktikum

dengan hasil analisis data diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
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0,221(rhitung), Maver= 0,150 dan harga thiwung= 2,537 lebih besar dari tipe

1,655 pada taraf signifikan yaitu 5%.
C. Kerangka Berfikir

Keberhasilan proses belajar mengajar akan berjalan lancar jika
kebutuhan bahan praktik tersedia, karena didalam proses belajar
mengajar praktik sangat perlu ditunjang dengan kelengkapan sarana
praktik, alat praktik dan bahan praktik. Dengan adanya peralatan yang
kurang lengkap dan kondisi yang kurang sesuai maka semangat siswa
untuk belajar menurun. Sarana praktik yang layak dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam melaksanakan praktik. Motivasi belajar yang

tiinggi akan berpengaruh dalam prestasi belajar praktik siswa.

Sarana praktik yang lengkap akan mendorong motivasi belajar
siswa, dan motivasi belajar akan membentuk siswa untuk aktif
melaksanakan kegiatan belajar secara rutin dan terus menerus untuk

mencapai prestasi belajar praktik secara optimal.

Motivasi belajar yang tinggi akan tercermin dalam usaha yang
dilakukan untuk mencapai tujuan hasil belajar. Motivasi belajar juga
ditandai dengan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab siswa memakai alat dan bahan praktikum didalam
bengkel yang akan menarik perhatian siswa untuk lebih tekun belajar
pada mata pelajaran praktikum. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi maka harapan untuk berhasilpun juga tinggi. Semakin tinggi

motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka prestasi belajar yang diperoleh
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juga akan semakin tinggi juga, maka motivasi belajar dan prestasi belajar

berhubungan positif.

Tersedianya peralatan dan bahan praktik yang lengkap diiringi
motivasi belajar yang tinggi akan mengakibatkan peningkatan prestasi
belajar praktik siswa. Namun bila ketersediaan alat praktik dan bahan
praktik kurang memadai maka motivasi siswa yang rendah dan dapat
mengakibatkan semakin menurunnya prestasi belajar praktik siswa.
Selain kualitas dan kuantitas alat rendah maka dalam memenuhi standar
meliputi ketepatan ukuran, ketelitian dan hasil pekerjaan, keterampilan
dalam menggunakan alat, kemampuan menganalisis pekerjaan,
merencanakan prosedur Kkerja, kecepatan, waktu Kkerja terpakai,
kemampuan membaca gambar dan simbol-simbol serta kode manual
sesuai dengan pendapat Leighbody & Kidd (1968:122) tidak akan

tercapai dengan baik.
D. Hipotesis Penelitian

Dari kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir diatas, dapat
diajukan Perbedaan antara Sarana Praktik dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Praktik Siswa di Bengkel Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta

sebagai berikut:

1. Ada Perbedaan motivasi belajar antara siswa kelas Xll dan kelas jurusan

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

2. Ada perbedaan prestasi belajar antara kelasXl dan kelas Xll jurusan

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
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3. Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi dan prestasi belajar

praktik kelas XI dan kelas XII jurusan Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian expost-facto karena  tujuan
penelitian dan variabel bebas yang dipilih menjadi dasar bahwa didalam
penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau manipulasi variabel-variabel penelitian,
melainkan hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang telah ada
pada diri responden sebelum penelitian ini dilaksanakan (Arikunto, 2010: 17).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini banyak
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini pun juga menggunakan
angka.

Selain itu, penelitian ini termasuk penelitian kausal komparatif karena
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya hubungan sebab
akibat dengan cara tertentu berdasar atas pengamatan terhadap akibat yang
ada, kemudian mencari kembali faktor yang diduga menjadi penyebabnya,
melalui pengumpulan data (Sukardi 2009:172). Bila digambarkan maka

penelitian kasual komparatif dapat dilihat seperti berikut:

Variabel penyebab
tidak dimanipulasi,

r\ karena telah terjadi

Motivasi Belajar Prestasi Belajar

Gambar 1. Penelitian Kausal

Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini , karena salah satu kelas
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mempunyai pengalaman yaitu melaksanakan praktik di BLPT dan kelas satunya
hanya melaksanakan praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta saja.
Desain penelitian ini akan menunjukkan perbedaan pengaruh sarana praktik
yang memadai terhadap motivasi dan prestasi belajar praktik pemesinan bubut
dan frais. Pengaruh perlakuan ini dianalisis dengan uji beda, menggunakan
statistik t-test.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri
3 Yogyakarta khususnya pada siswa kelas XI dan Xll Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari
2016. SMK Negeri 3 Yogyakarta dipilih sebagai tempat penelitian karena
mempertimbangkan estimasi waktu, biaya dan kevaliditan data penelitian maka
SMK Negeri 3 Yogyakarta dipilih sebagai tempat untuk melakukakan penelitian.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh kelas XI dan XII kompetensi
keahlian teknik pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa Kelas Jumlah Siswa
XITP 1 32 siswa X TP 1 30 Siswa
XITP 2 32 siswa Xl TP2 30 Siswa
XITP 3 30 siswa Xl TP3 30 Siswa
XITP 4 18 siswa Xl TP4 32 Siswa
Jumlah 102 siswa Jumlah 122 siswa
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).

Penentuan jumlah anggota sampel dari populasi menurut Roscoe dalam
buku Research Methods For Business (1982:253) memberikan saran tentang
ukuran sampel penelitian, yaitu: Ukuran sampel yang layak digunakan dalam
penelitian antara 30 sampai dengan 500.

Berdasarkan keterangan di atas maka besarnya sampel yang diambil
sebanyak 30 dari masing-masing kelas Xll dan kelas XI.

Penentuan teknik sampling dilakukan setelah menentukan jumlah
anggota sampel. Teknik yang digunakan adalah Random Class Sampling
(pengambilan sampel kelas secara acak sederhana). Dalam penelitian ini yang
diambil sampel adalah kelas. Penentuan sampel dilakukan dengan cara acak.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian ada
dua macam yaitu: Variabel bebas (independent variable) dan Variabel terikat

(dependent variable). Definisi dari dua macam variabel tersebut adalah :
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1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan pada variabel terikat (dependen). Variabel bebas pada penelitian ini
adalah motivasi belajar praktik pemesinan.

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi
belajar praktik teknik bubut dan frais.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Teknik Pengambilan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua yaitu:
a. Observasi
Untuk mengetahui data tentang sarana praktik maka dalam penelitian
ini dilakukan observasi menggunakan instrumen berbentuk lembar observasi
atau chek list yang berisi objek yang perlu diteliti. Teknik yang dilakukan
untuk mendapatkan data penelitian sarana praktik belajar yaitu dengan cara
mendata sarana praktik dan kelengkapannya di BLPT dan di bengkel SMK N
3 Yogyakarta yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penlitian ini metode
observasi yang digunakan adalah metode tertutup, karena hanya peneliti
yang mengetahuinya.
b. Metode angket
Untuk mengetahui data tentang motivasi belajar maka dalam penelitian
ini dipakai instrumen berbentuk angket. Teknik yang dilakukan untuk
mendapatkan data penelitian motivasi belajar yaitu dengan cara

membagikan angket kepada siswa yang menjadi responden dalam
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penelitian. Dalam penlitian ini angket yang digunakan adalah angket jenis
tertutup, yaitu angket yang menghendaki jawaban pendek dan tertentu yang
telah disediakan oleh peneliti dengan memberikan tanda-tanda tertentu pada
alternatif jawaban yang dipilih. Bentuk jawaban dalam angket ini
menggunakan skala 4 dari Likert (sugiyono,1999:86-90). Empat alternatif
jawaban: dengan jenis sangat setuju, setuju,tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Diambil empat alternatif tersebut adalah untuk menghindari jawaban
yang netral, karena dalam menjawab responden cenderung menjawab yang
sekiranya tengah-tengah sehingga akan mempersulit analisa hasil
pengukuran. Bentuk pernyataan dalam angket ini terdiri dari dua bagian yaitu
pertanyaan positif ( farorable ) dan pertanyaan negative ( unfavorable ).
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai variabel prestasi praktik pemesinan yang diambil dari hasil produk
praktik siswa. Dalam penelitian pendidikan, dokumentasi dapat dibedakan
menjadi dokumen primer, sekunder, dan tersier yang mempunyai nilai
keaslian yang berbeda-beda. Dokumen primer biasanya mempunyai bobot
yang lebih jika dibanding dokumen sekunder. Jadi dalam penelitian ini,
proses pengambilan data mengenai variabel prestasi praktik pemesinan
peneliti mengukur hasil praktik pemesinan bubut dan frais siswa dengan
menggunakan instrumen dari sekolah yaitu kelas Xl TP dan kelas XIl TP
SMK N 3 Yogyakarta berupa data rapot siswa.
2. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data penelitian yang berupa hasil kuisoner dan tes yang

telah dikemukakan diatas menggunakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono
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(2015: 148), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena
ini disebut variabel penelitian. Variabel penelitian yang diukur dalam penelitian ini
adalah prestasi belajar praktik.

Instrumen penelitian harus mempunyai dua syarat yaitu valid dan reliabel.
Menurut Gay (1983) dalam Sukardi (2009: 121), suatu instrumen dikatakan valid
jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur.
Menurut rentetan berpikirnya, validitas dapat dikelompokan menjadi dua macam,
yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis pada prinsipnya
mencakup validitas isi yang ditentukan atas dasar pertimbangan (judgement) dari
para pakar atau ahli. Validitas empiris adalah validitas yang dicapai dengan
jalan menguji mencoba instrumen tersebut secara langsung pada responden.

3. Uji Validitas Instrumen

Instrument penelitian ini menggunakan instrumen standar seperti ruang
praktik, pengelolaan dan penggunaan alat dan bahan, ketersediaan alat dan
kualitas alat namun demikian tetap dilakukan uji validitas logis. Validitas logis
pada prinsipnya mencakup validitas isi. Uji validitas logis dilakukan dengan jalan
mengkonsultasikan instrumen kepada dosen ahli pemesinan dan guru mata
pelajaran teknik pemesinan bubut dan frais. Penunjukan dosen ahli pemesinan,
dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan apakah isi instrumen tersebut
dapat dipahami oleh siswa dan aspek- aspek yang terkandung dapat
menggambarkan indikator-indikator berdasarkan standar sarana praktik yang

sesuai.
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4.Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3. kisi-kisi pengembangan instrumen

No. | Variabel Indikator Item
1 Fasilitas

Sarana Nama dan Jenis Alat

Praktik

Ketersediaan alat

Kualitas alat

Kondisi Ruang

2 Motivasi | 1. Perasaan nyaman
Belajar melaksanakan praktikum | 1,2,3,4,5,6,7,8,9
didalam bengkel

2. Perasaan mendapat
layanan yang baik
dalam praktikum dan 10,11,12,13,14
dilingkungan sekolah

3. Bertanggung jawab
dalam menyelesaikan 15,16,17,18,19,20,21
tugas

4. Tertarik pada mata
pelajaran praktek yang
dilaksanakan dengan 22,23,24,25,26
praktikum di bengkel

F. Teknik Analisis Data

Perhitungan Analisis data dilakukan dengan bantuan komputer
menggunakan program microsoft exel 2010 dengan alasan ketepatan dan
efisiensi waktu serta tenaga. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah
untuk mengetahui perbedaan sarana praktik dalam meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belajar praktik. Untuk melakukan analisis data pada penelitian
ini, langkah pertama vyaitu mendeskripsikan data, kemudian uji persyaratan
analisis yang terdiri dari uji normalitas. Pengujian hipotesis menggunakan t-test

jika uji normalitas berdistribusi normal,namun jika tidak berdistribusi normal
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menggunakan Chi Kuadrat, sedang untuk menjawab pertanyaan penelitian
menggunakan analisis deskriptif.
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menyajikan data
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2015: 207),
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif pada penelitian hanya digunakan
untuk mendeskripsikan data sampel, tidak digunakan untuk membuat kesimpulan
yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Data yang dikumpulkan
berupa nilai siswa. Data yang diperoleh ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, grafik, histogram, nilai max, nilai min, perhitungan modus (Mo),
perhitungan median (Md), perhitungan mean (Me) perhitungan varians (S?) dan
perhitungan simpangan baku atau standar deviasi (Sd).
a. Modus (Mo)
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau yang sering
banyak muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2012: 47). Modus dalam

data yang telah disusun ke dalam distribusi frekuensi dapat dihitung dengan

rumus:
Mo=b +p (hl‘sz ) e 2)
(Sugiyono, 2012: 52)
Keterangan:
Mo : Modus
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b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak.

p :Panjang kelas Mo.

b1 : Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval sebelumnya.
b2 - Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya.
b. Median (Md)

Median yang selanjutnya disingkat Md adalah nilai tengah-tengah dari
data yang diobservasi, setelah data tersebut disusun mulai dari urutan
yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. Kemudian data yang
telah diurutkan itu dibagi menjadi dua bagian yang sama besar (Sugiyono,

2012: 48). Median dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

(Sugiyono, 2012: 53)

Keterangan:
Md : Median
b :Batas bawah dimana median akan terletak
p :Panjang kelas Me
n :Banyak data
F :Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me
f  : Frekeunsi kelas Me
c. Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok berdasarkan atas nilai

rata-rata dari kelompok tersebut. Me dihitung dengan rumus mean sederhana.

(Sugiyono, 2007:49)
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Keterangan:
Me : Mean (rata-rata)
Xi :Jumlah nilai X ke i sampai ke n
n :Jumlah individu
d. Varians (S?)
Varians merupakan salah satu teknik statistik yang digunkan untuk
menjelaskan homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat
semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Rumus yang

digunakan untuk menghitung varians pada data populasi sebagai berikut:

o _ X Hi-X)*
T (a1

S
(Sugiyono, 2012: 57)
Keterangan:
S? :Varians sampel
n :Jumlah data
X o Nilai data
X o Nilai rata-rata
fi : Frekuensi
e. Simpangan Baku (S)
Simpangan baku/standar deviasi merupakan akar dari varians.
Simpangan baku dari data yang telah disusun dalam tabel distribusi

frekuensi/data bergolong dapat dihitung dengan rumus:

lEF‘L(Xl—X}?
N D

S =

(Sugiyono, 2012: 58)

Keterangan:
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S : Simpangan baku
n :Jumlah data
X :Nilai data
X : Nilai rata-rata
fi : Frekuensi
Seluruh proses penghitungan selengkapnya dibantu dengan komputer
program microsoft exel.
2. Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini berbentuk hipotesis komparatif dua sampel
dengan jenis data ratio. Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis ini
adalah statistik parametris. Terdapat syarat yang harus dipenuhi untuk dapat
melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik parametris yaitu:
a. Syarat Statistik Parametris
Penggunaaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu
sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukanuji normalitas data.
Menurut Sugiyono (2015: 241), teknik yang dapat digunakan untuk menguiji
normalitas data antara lain dengan Kertas Peluang dan Chi Kuadrat. Teknik
yang digunakan untuk melakukan pengujian normalitas data pada penelitian
ini dengan menggunakan Chi Kuadrat (x?). Secara garis besar, pengujian
normalitas data menggunakan Chi Kuadrat dilakukan dengan cara
membandingkan kurve normal yang terbentuk dari data yang telah terkumpul
dengan kurve normal standar. Bila perbandingan kurve tersebut tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka data yang akan dianalisis
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berdistribusi normal. Harga Chi Kuadrat (%) dapat dihitung menggunakan

rumus:
5 _ (fo—m)
=y R (7)

(Sugiyono, 2012:107)

Keterangan:

y : Chi kuadrat

fo : frekuensi atau jumlah data hasil observasi

fh : frekuensi atau jumlah yang diharapkan (persentase luas tiap bidang

dikalikan dengan n)
f, - fn : selisih data f, dengan f,

Harga Chi kuadrat (%) hitung kemudian dibandingkan dengan harga
Chi kuadrat (x*) pada tabel. Jika Chi kuadrat (%) hitung < Chi kuadrat (x?)
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada
penelitian ini harga perhitungan Chi kuadrat (%) dibantu dengan komputer
program microsoft excel 2010.
b. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini berbentuk hipotesis komparatif dua
sampel independen. Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu tentang hasil
belajar dan motivasi sebagai berikut.
Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang
pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
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Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok pernah belajar di
BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N
3 Yogyakarta..

Ho : Tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah
belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Ha : ada perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah belajar di
BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N
3 Yogyakarta.

Ho : pq = W (tidak beda)

Ha : y; # p2 (berbeda)

Pengujian hipotesis menggunakan {-test. Kriteria penerimaan Ho dan Ha
pada Uji-t adalah jika t hitung > t tabel Maka Ho gagal diterima dan Ha tidak
ditolak, dan jika t hitung < t tabel maka Ho tidak ditolak dan Ha gagal diterima,
menggunakan taraf signifikansi 5%.

Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak

Terdapat dua rumus uji-t yang dapat digunakan untuk menguiji hipotesis

komparatif dua sampel independen yaitu:

Sparated Varians
(517
4 31 Bz

Polled Varians

37



t=— e 9)

((n1-1n3)51%(np-1)52% 1 R )
1 ni+ns—2 "\.ni Nz

N
(Sugiyono, 2015: 273)
Pemilihan rumus uji-t yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis
mempertimbangkan dua hal berikut ini:
1) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama
atau tidak?
2) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak? Untuk
menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians dengan rumus sebagai

berikut:

_ Variane Terbeear

Varians Terkecil
(Sugiyono, 2015: 275)

Berdasarkan dua hal di atas, maka diberikan petunjuk untuk memilih rumus

uji-t sebagai berikut:

1) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen (g,%= @5?),
maka dapat digunakan rumus uji-t, baik untuk sparated maupun polled
varians dan digunakan dk yang besarnya dk = ny+ n; — 2, untuk
mengetahui t tabel.

2) Bila ny # n;, varians homogen (o;?= o,%), maka dapat digunakan rumus
uji-t polled varians. Besarnya dk = ny + n; — 2.

3) Bila n; = ny, varians tidak homogen (o2 # ,2) dapat digunakan rumus uji-
t sparated maupun polled varians, dengan dk = n; — 1 atau dk = n;— 1.

Jadi derajat kebebasan (dk) bukan n; + n, — 2 (Phopan, 1973).
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4) Bila n; # ng, varians tidak homogen (oy%# a;?) digunakan rumus
separated varians. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih

harga t tabel dengan dk = n; — 1 dan dk = n,— 1, dibagi dua dan kemudian

ditambah dengan harga t yang terkecil.

T-test digunakan apabila uji normalitas berdistribusi normal, jika uji
normalitas tidak berdistribusi normal maka menggunakan rumus Chi kuadrat.
Rumus Chi kuadrat yang digunakan adalah chi kuadrat dua sampel Adapun
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini adalah :

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang
pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok pernah belajar di
BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3
Yogyakarta, Untuk mengetahui Hasil belajar.

Ho = Tidak terdapat perbedaan Motivasi belajar siswa antara kelompok yang
pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Ha = Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah belajar
di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N
3 Yogyakarta, Untuk mengetahui Motivasi belajar.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga ¥* hitung lebih kecil dari harga
x* tabel baik untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara perhitungan dapat

menggunakan tabel kontigensi sebagai berikut.
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Tabel 4. Tabel kontigensi

kelompok tingkat pengaruh Jumlah
>Rata-rata <Rata-rata sampel

Kelas Xl A b

Kelas XI C d

Jumlah atc b+d n

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang digunakan untuk menguiji

hipotesis adalah sebagai berikut.

2

n(|ad—bc|—%‘n)2

X = (a+b)(a+c)(b+d){c+d)

Seluruh proses penghitungan selengkapnya dibantu dengan komputer

program microsoft exel 2010.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
C. Deskripsi Data
1. Data Skor Hasil Pengukuran Moivasi Belajar Praktik Pemesinan Kelas XI
dan Kelas XII

Subjek pada penelitian sebanyak 60 siswa, terdiri dari kelas XI sebanyak
30 siswa dan Kelas Xll sebanyak 30 siswa. Siswa mengisi angket yang telah
disediakan oleh peneliti, isi angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil
penelitian dibuat skor agar dapat dibandingkan antara motivasi belajar siswa
kelas XI dan kelas Xll. Hasil skor motivasi kelas XlI dengan skor tertinggi 89,
dengan skor terendah 65 dan rata-rata (mean) 79,033. Hasil skor motivasi kelas
XII dengan skor tertinggi sebanyak 95, skor terendah 44 dengan rata-rata skor

76,9333.

2. Data Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Xl dan Kelas XIll Praktik Pemesinan
Subjek yang diteliti sebanyak 60 siswa, terdiri dari siswa kelas X| sebanyak
30 siswa dan kelas Xll sebanyak 30 siswa. Hasil praktik pemesinan diambil dari
hasil belajar siswa pada saat duduk dibangku kelas X| semester gangsal, skor
tertinggi yang dicapai siswa kelas XIlI TP3 saat kelas XI semester gangsal adalah
adalah 87,5 dan skor terendah sebesar 76,5 dengan rata-rata (mean) 81,60.
Kelas yang menjadi perbandingan yaitu kelas XI TP3 mendapat skor tertinggi 88
dan skor terendahnya 77,5 dengan rata-rata (mean) 79,95 Pengolahan data
menggunakan bantuan program komputer Microsoft Excel 2010, diketahui pula
skor tengah (median) sebesar 81,50 dan 80; modus sebesar 82,5 dan 78;
varians sebesar 6,9 dan 5177,84; dan simpangan bakunya sebesar 2,81 dan

71,95.
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D. Pengujian Persyaratan Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menguji hipotesis.
Teknik Statistik yang digunakan adalah teknik statistik uji-t yang termasuk dalam
teknik statistik parametris. Penggunaan teknik statistik parametris menyaratkan
bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal
(Sugiyono, 2015:241). Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis data, terlebih
dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas
sebaran data. Data yang dianalisis adalah hasil belajar praktik kelas XII dan hasil
belajar praktik kelas Xl. Hasil uji normalitas sebaran disajikan sebagai berikut.
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai hasil praktik teknik
pemesinan siswa, baik kelas Xl maupun kelas Xl. Data berdistribusi normal
apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan (x?,) lebih kecil
dari skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari tabel (x%) pada taraf signifikan 5%.
1. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik Pemesinan Kelas XII
Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil praktik pemesinan kelas XlI
dihitung dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010.
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data nilai hasil praktik teknik

pemesinan kelas Xll disajikan sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik Teknik
Pemesinan kelas XI|

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? (fo-fhy"
Fh

76,5-78,33 3 0,81 2,19 4,7961 | 5,921111111
78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988004 | 2,245878061
80,17-81,99 6 10,188 -4,188 17,53934 | 1,721568905
82,00-83,82 8 10,188 -2,188 4,787344 | 0,469900275
83,83-85,65 2 4,002 -2,002 4,008004 | 1,00150025
85,66-87,5 3 0,81 2,19 4,7961 | 5,921111111

30 30 0 44,9149 | 17,28106971

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh
harga Chi Kuadrat hitung sebesar 17,2864. Harga tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat
kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070.
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel
(17,28>11,070), maka data nilai hasil belajar praktik teknik pemesinan frais
kelas XII berdistribusi tidak normal.

2. Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik Pemesinan Kelas XI

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil praktik membubut kelas XI
dihitung dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010.
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data nilai hasil praktik teknik

pemesinan kelas Xl disajikan sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik Teknik

Pemesinan Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) | (fo-fhy? 5%)2
77.5-79.25 131 081 12,19 | 148,5961 | 183,45198
79,26-81,00 11| 4002 6998| 48972 12,236883
81,01-82,75 5] 10188 | 5,188 | 26,91534 | 2,6418673
82,76-84,50 0| 10188 | -10,188|103.7953 | 10,188
84,51-86,25 0 4002 4002 16,016 4,002
86,26-88 11 081 0,19| 0,0361 | 0,0445679

30 30 0 | 344,3300 | 212,56529

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh
harga Chi Kuadrat hitung sebesar 212,56. Harga tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat
kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070.
Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel
(212,56>11,070), maka data nilai hasil belajar praktik teknik pemesinan kelas

XI berdistribusi tidak normal.

Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XI

Normalitas distribusi frekuensi data motivasi belajar kelas Xl dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010.
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data motivasi belajar kelas Xl

disajikan sebagai berikut.
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas Xl

Interval Fo Fh (fo-fh) | (fo-fh)? 5%)2
65-69 21 08 119 14161 1,748272
70-74 3] 4002| -1,002| 1,004004 | 0,250876
7579 10] 10,188 |  -0.188 | 0,035344 | 0,003469
80-84 11| 10188 | 0812 | 0,659344 | 0,064718
85-89 4] 4002 0,002 0 0
90-94 0] 08 081| 06561 0,81

30 30 0| 3,770896 | 2,877335

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh
harga Chi Kuadrat hitung sebesar 2,878. Harga tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat
kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070.
Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel
(2,87<11,070), maka data hasil motivasi belajar praktik teknik pemesinan

kelas Xl berdistribusi normal.

Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XII

Normalitas distribusi frekuensi data motivasi belajar kelas Xl dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010.
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data motivasi belajar kelas Xl

disajikan sebagai berikut.

45



Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XI|

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? (%)2
44-52 1 0,81 0,19 0,0361 0,044568
53-61 2 4,002 -2,002 | 4,008004 1,0015
62-70 2 10,188 -8,188 | 67,04334 | 6,580619
71-79 13 10,188 2,812 | 7,907344 | 0,776143
80-88 10 4,002 5,998 35,976 | 8,989506
89-98 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

30 30 0] 116,3869 | 19,14061

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga Chi
Kuadrat hitung sebesar 19,140. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh
harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar
dari harga Chi Kuadrat tabel (19,140>11,070), maka data hasil motivasi belajar
praktik teknik pemesinan kelas XllI berdistribusi tidak normal.
E. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas, data nilai hasil belajar praktik teknik pemesinan
kelas Xl dan kelas Xl tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data hasil
motivasi belajar siswa kelas Xll dan kelas X| ada yang berdistribusi normal dan
tidak normal. Oleh karena itu, uji-t yang telah dipaparkan di Bab 3 tidak dapat
digunakan untuk mengetahui perbedaan antara nilai hasil belajar praktik teknik
pemesinan. Maka digunakan rumus Chi Kuadrat (x?) untuk mengetahui hasil dari
dugaan yang mengemukakan adanya perbedaan antara nilai kelas Xll dan kelas
XI praktik teknik pemesinan dan adanya perbedaan motivasi belajar siswa kelas

XII dan kelas XiIlI.
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Data hasil belajar praktik kelas XII menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki nilai diatas rata-rata sebanyak 27 siswa dan siswa yang memiliki nilai
dibawah rata-rata sebanyak 7 siswa, untuk kelas XI siswa yang memiliki nilai
diatas rata-rata sebanyak 16 siswa dan siswa yang memiliki nilai dibawah rata-
rata sebanyak 14 siswa. Data penelitian tersebut dicantumkan dalam tabel

sebagai berikut:

Tabel 9. Frekuensi Hasil Belajar siswa kelas XI dan XI|

Frekuensi Hasil Belajar Siswa
kelompok
Skor >Rata-rata | Skor < Rata-rata Total
Kelas XllI 23 7 30
Kelas XI 16 14 30
Total 39 21 60

Data Motivasi belajar praktik kelas XlI menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki hasil diatas rata-rata sebanyak 21 siswa dan yang memiliki hasil
dibawah rata-rata sebanyak 9 siswa, untuk kelas XI siswa yang memiliki hasil
motivasi diatas rata-rata sebanyak 12 siswa dan 18 siswa memiliki hasl dibawah

rata-rata. Data penelitian tersebut dicantumkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Frekuensi Hasil motivasi belajar siswa kelas XlI dan XIl|

Frekuensi Motivasi Belajar Siswa
kelompok
Skor >Rata-rata | Skor < Rata-rata Total
Kelas XllI 21 9 30
Kelas XI 12 18 30
Total 33 27 60

Kedua data diatas menunjukkan bahwa dengan pemeriksaan sepintas

tampaklah perbedaan antara hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas Xl|
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dan kelas XI. Namun masih harus dilakukan uji apakah perbedaan tersebut
merupakan perbedaan yang signifikan ataukah hanya perbedaan yang
disebabkan oleh kesalahan sampling, maka pada penelitian ini dilakukan uji

hipotesis sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis Hasil Belajar Praktik Siswa Kelas Xl dan Kelas XIl

Uji Hipotesis hasil belajar praktik siswa kelas XI dan kelas Xl
menggunakan rumus Chi kuadrat. Rumus Chi kuadrat yang digunakan adalah chi
kuadrat dua sampel. Adapun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada
penelitian ini adalah :
Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang
pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok pernah belajar di
BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3
Yogyakarta
Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga x* hitung lebih kecil dari harga
x* tabel baik untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara perhitungan dapat
menggunakan tabel kontigensi sebagai berikut.

Tabel 11. Tabel kontigensi hasil belajar siswa kelas XII dan kelas Xl

Kelompok tingkat pengaruh Jumlah
> Rata-rata < Rata-rata sampel
Kelas XII a= 23 b=7 30
Kelas Xl c=16 d=14 30
Jumlah a+c= 23+16=39 b+d=21 n=60

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah sebagai berikut.
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. n(led-be|->n) _ e0(|3zz—112|-360)
- Cat+b)iatc)(b+d) (c+d) - (30)(3s)(21)(30)

X =2,35

Harga y* hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga ¥* tabel dengan taraf
kesalahan 5%, dan dk=1, maka harga x* tabel = 3,481 dan untuk 1% = 6,635.
Ternyata harga ¥ hitung lebih kecil dari harga ¥* tabel dalam baik untuk taraf
kesalahan 5% maupun 1%. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara
kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik

di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

2. Uji Hipotesis Hasil Motivasi Belajar Siswa Kelas Xl dan Kelas XIlI

Uji Hipotesis hasil motivasi belajar siswa kelas Xl dan kelas XIl
menggunakan rumus Chi kuadrat. Rumus Chi kuadrat yang digunakan adalah chi
kuadrat dua sampel. Adapun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada
penelitian ini adalah :
Ho = Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok yang
pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
Ha = Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah belajar
di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N
3 Yogyakarta
Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga x> hitung lebih kecil dari harga
x> tabel baik untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara perhitungan dapat

menggunakan tabel kontigensi sebagai berikut.
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Tabel 12. Tabel kontigensi hasil motivasi belajar siswa kelas Xll dan kelas Xl

kelompok tingkat pengaruh Jumlah
> Rata-rata < Rata-rata sampel
Kelas XII a=21 b=9 30
Kelas XI c=12 d=18 30
Jumlah a+c=21+12=33 b+d=27 n=60

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang digunakan untuk menguiji
hipotesis adalah sebagai berikut.
, n[|ad—hc|—'§n_}: _ sui:|3?s—1us|—'§su}:

£

}:’_

Catblate)(b+d)(c+d) - (300(33)(27)(30) =4,3097

Harga x* hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga x* tabel dengan
taraf kesalahan 5%, dan dk=1, maka harga ¥* tabel = 3,481 dan untuk 1% =
6,635. Ternyata harga x* hitung lebih besar dari harga %* tabel dalam baik
untuk taraf kesalahan 5%. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil motivasi belajar siswa antara
kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik

di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Hipotesis penelitian yang menyatakan “Terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara kelompok pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar
praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.” ditolak. Hipotesis penelitian
yang menyatakan “Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok
pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.” diterima. Hasil hipotesis dari keduanya
diperoleh bahwa satu diterima dan satu ditolak, untuk uji lanjut maka hasil dari
keduanya harus diterima, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa uji lanjut tidak

dapat dilaksanakan.
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Dari hasil Chi Kuadrat dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat perbedaan
hasil belajar siswa antara kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok
yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. Uiji
hipotesis menyatakan tidak sama, yaitu tidak adanya perbedaan hasil belajar
siswa antara kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya
belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta dan adanya
perbedaan motivasi belajar siswa kelas Xl dan kelas Xll. Persamaan ini
diakibatkan karena hasil dari penelitian tentang motivasi belajar siswa kelas XlI
menurun, namun kelas Xl memiliki pengalaman praktik di BLPT. Sementara
kelas XI memiliki motivasi yang tinggi namun pengalaman dalam menggunakan
alatnya masih kurang. Maka diperoleh data hasil pengukuran motivasi seperti
data berikut.

Rata-rata (Mean) motivasi belajar antara kelas XlI dan kelas Xl sebagai

berikut.

Tabel 13. Rerata motivasi belajar

Kelas Rerata
Kelas XlI 76,933
Kelas XI 79,033

Rata-rata prosentase motivasi belajar kelas Xl lebih rendah dibanding kelas XiI,
yaitu 76,933< 79,033. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengambilan
data perihal motivasi belajar praktik teknik pemesinan kelas Xll lebih rendah

dibanding kelas XI dan terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan.

Perbedaan motivasi tidak berpengaruh dalam nilai hasil belajar praktik

teknik pemesinan antara kelas Xll dan kelas XlI, karena meski kelas XII memiliki
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motivasi yang rendah namun prestasi yang diperoleh lebih tinggi dibanding kelas

Xl dengan data yang dapat dilihat pada diagram berikut.

Rata-rata Hasil
Belajar Siswa

100

95

90

85

81,6

79,95
80

75

70

65

60
Kelas Xl Kelas XI

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas Xll saat
kelas XI semester gangsal lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa
kelas Xl saat ini, dengan penggunaan alat yang sama dan mesin yang sama,
dengan rata-rata hasil kelas XlII 81,6 dan rata-rata kelas XlI 79,95 dengan
perbedaan siswa kelas XII memiliki pengalaman kerja praktik diBLPT dan siswa
kelas XI hanya menggunakan perlengkapan yang ada di SMK N 3 Yogyakarta,
Namun siswa kelas XI memiliki motivasi yang lebih tinggi dibanding dengan kelas
Xl sehingga hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diatas mengemukakan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok yang belajar di BLPT dan yang

hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta.
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F. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas XI dan kelas Xl dengan jumlah siswa keseluruhan 224
siswa. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 60 siswa yang terbagi menjadi
30 sampel sebagai kelas Xl dan 30 sampel sebagai kelas XI. Sampel diambil
sangat minimal ini menjadi kelemahan dari penelitian ini, adapun alasan sampel
minimal karena kelas Xll sudah melaksanakan ujian jadi kemungkinan
memberikan hasil yang kurang akurat, dan kurang dari populasi. Tujuan
dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara
motivasi dan prestasi belajar praktik kelas XI dan kelas Xl jurusan teknik mesin
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu motivasi
belajar dan sarana praktik pemesinan sebagai variabel bebas, sedangkan
variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar praktik siswa pada mata
pelajaran praktik teknik pemesinan. Pengukuran menggunakan angket untuk
mengukur motivasi belajar siswa, observasi bengkel yang dilakukan oleh peneliti,
dan prestasi yang diambil dari data dokumentasi rapot siswa. Siswa kelas XlI
menyatakan motivasi belajar saat kelas X, saat berada di sekolah ketika kelas XI
dan untuk kelas XI menyatakan motivasi belajar saat ini, ketika mengikuti mata
pelajaran praktik pemesinan.

Uji persyaratan analisis data menyatakan bahwa data nilai hasil belajar dan
motivasi belajar praktik kelas XII dan kelas Xl berdistribusi tidak normal. Oleh
sebab itu teknik analisis data tidak bisa menggunakan t-tes, karena datanya
interval rasio maka dalam hal ini data dirubah menjadi data nominal dan analisis
lanjut dilakukan menggunakan chi kuadrat. Berdasarkan perhitungan yang

dilakukan diperoleh x* hitung sebesar 2,35 untuk hasil belajar siswa dan 4,097
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untuk hasil motivasi belajar siswa. x* hitung tersebut selanjutnya dibandingkan
dengan nilai x* tabel. ¥* tabel yang digunakan adalah yx* tabel pengganti pada
taraf signifikan 5% dan diperoleh nilainya sebesar 3,481. Hal itu menunjukkan
bahwa skor x* hitung lebih kecil dari skor x* tabel (x* hitung= 2,35 < X* tabel=
3,481) untuk hasil belajar siswa dan x* hitung motivasi belajar lebih besar dari
skor x* tabel (3 hitung= 4,097 > ¥* tabei= 3,481). Hasil Chi kuadrat ini menunjukkan

bahwa hasil belajar praktik siswa teknik pemesinan yang pernah belajar di BLPt
dan hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas Xl dan kelas XI) tidak terdapat
perbedaan dan terdapat perbedaan motivasi antara siswa teknik pemesinan
yang pernah belajar di BLPT dan hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas XI|
dan kelas XI).

Hasil belajar praktik teknik pemesinan kelas Xl dan kelas Xl tidak
mengalami perbedaan karena disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya
ditinjau dari motivasi belajar siswa, yaitu dengan dilakukan pengambilan data
antara siswa kelas Xl dan siswa kelas Xl, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan motivasi belajar dan hasil motivasi siswa kelas Xll lebih rendah
dibanding dengan siswa kelas XI, ini disebabkan siswa kelas X| belum memiliki
wawasan tentang kelengkapan bengkel ataupun standar bengkel, sedangkan
untuk kelas Xll sudah memiliki pengalaman sebelumnya yaitu pernah
melaksanakan praktik di bengkel BLPT, turunnya motivasi kelas XIl ini
disebabkan oleh sarana praktik yang ada di SMKN 3 Yogyakarta berbeda
dengan yang ada di BLPT, perbedaan ini antara lain peralatan-peralatan yang
ada di BLPT jauh lebih baik dibanding dengan di SMK N 3 Yogyakarta karena

mesin baru yang ada masih belum standar, namun nilai rata-rata siswa kelas XIl|
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lebih tinggi dibanding siswa kelas XI karena kelas Xl sudah memiliki
pengalaman dalam menggunakan mesin saat di BLPT.

Hasil penelitian yang menunjukkan Hipotesis awal tidak sesuai dengan
hasil akhir ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor kesalahan yang dilakukan
oleh si peneliti, antara lain karena hipotesis awal yang merujuk tentang adanya
perbedaan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas Xl dan kelas XIl|
di SMK N 3 Yogyakarta tidak dapat dibuktikan karena prestasi yang tidak
terdapat perbedaan dan motivasi belajar yang terdapat perbedaan maka tidak
dapat dilakukan uji lanjut karena hasil dari keduanya berbeda, karena uji lanjut
dapat dilaksanakan apabila prestasi dan motivasi dalam perhitungan terdapat
perbedaan, dalam hal ini dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan hasil
prestasi belajar siswa dan terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara
kelas XlI dan kelas XIl. Faktor-faktor yang mempengaruhi sudah dijelaskan
diatas, namun dalam analogi hipotesis awal tidak terdapat kesalahan karena
menurut saya dengan pelayanan, mesin yang ada dan didukung dengan kualitas
dan kuantitas yang baik maka motivasi siswa kelas XlI lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas XlI. Merujuk kesalahan kedua yaitu tentang instrumen yang
digunakan sudah sesuai atau belum, maka dalam hal ini instrumen dibuat
berlandaskan teori yang telah dikemukakan oleh Uno. Hamzah pada kajian teori
diperkuat dengan uji validitas oleh validator Prof.Sudji Munadi maka dianggap
instrumen tersebut sudah sesuai dan valid. Cara pengukuran yang salah juga
sangat berpengaruh dalam penentuan hasil penelitian ini, dalam hal ini peneliti
melaksanakan pengukuran saat siswa kelas Xl dalam kondisi yang cukup
kondusif, karena pada saat jam pelajaran berlangsung dan diruang kelas yang

nyaman, untuk pengukuran yang dilakukan pada kelas XIlI kurang kondusif
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karena peneliti melaksanakan pengukuran saat siswa kelas Xl melaksanakan uiji
kompetensi untuk kelulusan kelas Xll, maka hal ini juga dapat berpengaruh
terhadap hasil pengukuran yang dilakukan.

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa  faktor  pengukuran
mempengaruhi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh si peneliti, namun jauh
dari kesalahan pengukuran yang dilakukan, faktor-faktor lain yang sangat
berpengaruh dalam menurunkan motivasi belajar siswa kelas XllI adalah yang
telah dijelaskan diatas. Siswa kelas XI yang memiliki motivasi lebih tinggi karena
siswa kelas Xl belum memiliki pengetahuan yang luas karena hanya

melaksanakan praktik di SMKN 3 Yogyakarta.

56



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan

pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas X| dan XII
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil rata-rata 76,933 untuk
kelas XI dan siswa kelas XlI motivasinya cenderung lebih rendah yaitu hanya
79,033. Motivasi belajar siswa lebih tinggi kelas XlI karena pengalaman
tentang mesin belum ada.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
praktik pemesinan antara kelas Xll dan kelas Xl, hanya saja rata-rata hasil
belajar kelas Xl lebih tinggi 81,6 dibanding kelas Xl| yang rata-ratanya hanya
79,95.

3. Hasil penelitian siswa kelas Xll dan kelas XI SMK Negeri 3 Yogyakarta
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh motivasi belajar dan
prestasi belajar praktik antara siswa kelas XI dan kelas XII. Uji hipotesis yang

dilakukan menunjukkan harga ?hitung hasil belajar = 2,35 dan harga j?hitung
motivasi = 4,3097, hasil belajar lebih kecil dibandingkan xZapel = 3,41 dengan

taraf signifikan 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak, Hasil Motivasi belajar

lebih besar dibandingkan x*iapel = 3,41 dengan taraf signifikan 5%, maka Ho

ditolak dan Ha diterima.
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B. Implikasi

Hasil penelitian tidak menunjukkan tidak ada perbedaan, oleh karena itu
pembelajaran yang telah dilakukan disekolah sudah mencukupi tidak perlu di
BLPT, hanya saja sekolah harus melakukan penambahan alat dan penambahan
yang dilakukan kuantitas dan kualitasnya alat harus diperhatikan agar prestasi
dan keterampilan menggunakan alat siswa meningkat.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran praktik pemesinan kelas
Xl dengan perbandingan nilai dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga
masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di SMK Negeri 3
Yogyakarta.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan atau kelemahan yaitu sampel
yang diambil 30 sangat minimal dibanding dengan populasi yang ada, sampel
minimal ini dikarenakan waktu penelitian bersamaan saat kelas XIll
melaksanakan ujian, dimungkinkan memberi hasil yang kurang akurat. Penelitian
ini juga tidak menarik/menghitung nilai reliabilitasnya. Selain itu, peneliti belum
bisa mengontrol variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
D. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran sebagai usaha untuk
meningkatakan hasil belajar praktik, khususnya praktik pemesinan adalah.

1. Pelayanan yang ada di sekolah harus ditingkatkan, pengadaan mesin di
sekolah sangat perlu dilakukan dengan kualitas dan kuantitas yang baik, tidak
hanya mesin nhamun ruangan yang disediakan harus sesuai dengan standar
kelengkapan bengkel agar keterampilan, motivasi belajar dan prestasi siswa

meningkat.
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2. Meningkatkan motivasi belajar praktik siswa kelas Xll dengan cara
meningkatkan kualitas dan kuantitas alat yang ada, pelayanan yang baik,
dengan cara tersebut diharapkan motivasi siswa meningkat.

3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan adanya
penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran peningkatan hasil belajar praktik
serta ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi untuk mendapatkan hasil
yang lebih komperhensif mengenai peningkatan hasil belajar praktik

pemesinan.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax, (0274) 586734 Certificats No: QSC 00392
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id : teknik@uny.ac.id

Nomor: 0205/H34/PL/2016 09 Februari 2016
Lamp. : E
Hal  : Ijin Penelitian

Yth.
Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY

. Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta
- Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

- Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta

. Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta

L= B S

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Praktik Kelas XI dan Kelas XII Siswa SMK N 3 Yogyakarta, bagi Mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan _ Lokasi
1 |Fery Nur indah Sari 12503241015Pend. Teknik Mesin - S1 |SMK Negeri 3 Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Prof. Pardjono, Ph.D

NIP 19530902 197811 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan =~ulai Bulan Februari 2016 s/d selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

Tembusan :
Ketua Jurusan
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

— FeTum |
(14 Nopember 2014

' PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA ,
DINAS PENDIDIKAN e
SMK NEGERI 3 i

A| TI:J;'Hhe:iru«ml
* JalanW.Monginsidi No. 2 Yogyakarta 55233 Telp./Fax. (0274) 513503 =HTIHE
Website: www.smkn3jogja.sch.id Email: humas@smkn3jogja.sch.id

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 070 / 429

Yang bertanda tangan dibawah ini :

~ Nama : Drs. B. Sabri
NIP : 19630830 198703 1 003
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan bahwa

Nama : Fery Nur Indahsari

NIM : 12503241015

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta
Fakultas . Teknik

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian dengan judul “ Perbedaan Pengaruh
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Praktik Kelas X1 dan Kelas X1l Siswa SMK N 3
Yogyakarta ”

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagamana mestinya.

is/B. Sabri
NIP. 19630830 198703 1 003
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax, (0274) 586734 Cartificate No: Q3C 00252

website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Nomor: 0206/H34/PL/2016 09 Februari 2016
Lamp. : -
Hal : Ijin Penelitian

Yth.
. Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY

. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY

. Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta
. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta

. Kepala BLPT Yogyakarta

S o W R =

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Praktik Kelas XI dan Kelas XII Siswa SMK N 3 Yogyakarta, bagi Mahasiswa
Fa.kultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah inj:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
1 |Fery Nur indah Sari 12503241015|Pend. Teknik Mesin - S1 |BLPT Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Prof. Pardjono, Ph.D

NIP 19530902 197811 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Februari 2016 s/d selesai.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima

kasih.
, M.Pd.
1230 198812 1 GOI%.,
Tembusan :
Ketua Jurusan
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

BALAI LATIHAN PENDIDIKAN TEKNIK
Jalan Kyai Mojo. 70 Yogyakarta 55243, Telepon : 0274-513036, Faxsimile : 0274-548091
Laman : www blptjogja.or.id Pos-el : blptjogja@yahoe.com

Nomor 1 421 /00167 Tanggal, 15 Maret 2016
Sifat : Biasa
Lamp. e
Hal . Jawaban Permohonan Kepada Yth :
Penelitian Wakil Dekan Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta
Di - Yogyakarta

Menjawab surat saudara dengan Nomor : 0206/H34/PL/2016 tertanggal 09 Februari 2016,
tentang permohonan untuk melaksanakan Penelitian di BLPT Yogyakarta yang akan dilaksanakan
oleh mahasiswa saudara :

Nama : FERY NUR INDAH SARI

NIM : 12503241015

Program Studi : Pend. Teknik Mesin — 51

Dengan melalui surat ini disampaikan dengan hormat bahwa kami bersedia menerima
permohonan saudara , tapi perlu diketahui bahwa siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah tidak
melaksanakan praktik di BLPT Yogyakarta. Untuk itu keputusan jadi atau tidaknya penelitian kami

serahkan sepenuhnya kepada saudara.

Adapun untuk pelaksanaan hal tersebut diatas dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Pengambilan Data dilaksanakan semata — mata hanya untuk kepentingan pendidikan
2. Kegiatan dilaksanakan pada jam kerja, berpakaian sopan dan bersepatu.

3. Mentaati tata tertib dan menjaga kebersihan di lingkungan BLPT Yogyakarta.

Selanjutnya apabila memerlukan informasi lebih lanjut dapat menghubungi Supratiwi Hadiati atau

Heri Supriyanta Bagian Humas dan Pemasaran dengan nomor telpon 0274- 513036 psw 122

Demikian surat jawaban kami dan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Kepala Seksi
2. Satpam

FRM/TU-55
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682

Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@)jogjakota.go.id

HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@joajakota.go.id
WEBSITE : .perizinan. j i
SURAT IZIN
NOMOR : 070/0465
0903/34
Membaca Surat : Dari Surat izin/ Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/REG/VI177/2/2016 Tanggal : 9 Februari 2016
Mengingat : 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;.
4. Peraturan \Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Pe.zinan Kota Yogyakarta;
5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
Diijinkan Kepada : Nama : FERY NUR INDAHSARI
No. Mhs/ NIM . 12503241015
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Teknik - UNY
Alamat . Jalan Colombo No. 1 Yogyakarta
Penanggungjawab : Prof. Drs. Pardjono, M.Sc., Ph.D.
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PERBEDAAN
PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR
PRAKTIK KELAS XI DAN KELAS XIl SISWA SMK NEGERI 3
YOGYAKARTA
Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu . 9 Februari 2016 s/d 9 Mei 2016
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan 1 1. Waijib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah
4. Suratizin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya

ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan
Pemegang Izin

FERY NUR INDAHSARI

Tembusan Kepada :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada Tanggal  : 10-02-2016
An. Kepala Dinas Perizinan
Sekretaris

e
i

(%

2.Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
3.Ka. Dinas Pendidikan Korta Yogyakarta
4 Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta

£ Yhs
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

opemio @yanoa com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
‘SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN [ IJIN
070/REGNVMTTi2r2018

Mewbacs sural - WAKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK Nomor : 0205/H34/PL/2016

langgad : 9 FEBRUARI 2016 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingal 1. Peratluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, lentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegilan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

Peraturan Manlen Dalam Negeri Nomor 20 Tabun 2011, lentany Pedonan Penelilian dan Pangembangan di Lingkungan
Kemenidan Dalam Neged dan Pemerintah Daerah:

Peraluran Gubenun Dagab [simewa Yogyakada Nomor 37 Eabun 2008, lentang Rincian Tugas dan Fungsi Saluan Organisasi di
Lingkungun Sekielanat Dovrah dan Sekretarial Dewan Peowiahiln Riokyil Dacrah

Peraturan Gubomur Dacrab Istimewa Yogyakata Nomor 1 Talwn 2000 tenlang Pedonan Pelayanan Perizinan, Rekpmendasi
Peliksanaan Surver, Penckiban, Pendataan, Pungembangan, Penghagon, dan Stadi Lapangan di Daerah Islimewa Yogyakarla.
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Ak FAKULTAS TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK MESIN, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Juitul PERBEDAAN PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR PRAKTIK
KELAS XI DAN KELAS XII SISWA SMK NEGERI 3 YOGYAKARTA
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Dikeluarkan di Yogyakarla
Pada langygal 9 FEBRUARI 2016
A.n Sekrelans Daerah
Asislen Perekonomian dan Pembangunan
ub.
""" g ministrasi Pembangunan

Tembusan
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WiKIL DEKAN | FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN =i
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN

Telp. Jurusan (0274) 520327, e-mail: mesinuny@yahoo.com

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

Alamat ; Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp. Dekanat (0274) 586168 pes. 276, 282,

Nama Mahasiswa

NIM

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

: Fery Nur Indahsari

: 12503241015
Dosen Pembimbing : Prof. Drs. Pardjono, M.Sc.,Ph.D.

Judul Skripsi : Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Praktik
Kelas XI Dan Kelas XIl Siswa Smk Negeri 3 Yogyakarta
Materi
No | HarilTanggal Bimbingan : Saran/Revisi b Paraf
4 21 Januari | Pengajuan Judul proposal Revisi judul proposal dan revisi
2016 dan Bab |-Bab I Bab 1-Bab llI ﬁi\
" 26 Januari Revisi judul proposal dan | Judul proposal dan hipotesis | /
2016 revisi Bab |- Bablll penelitian diperbaiki #’Q/
) i Hipotesis penelitian,Desain |
28 Januari Perbaikan judul proposal B i .
3 . : I penelitian diperbaiki, dan mulai
2016 dan hipotesis penelitian }
membuat instrumen
Perbaikan Hipotesis lnstrymen  Aiper Paiky
. penelitian,Desain s mba\r\’
P ;g:)guarl penelitian proposal, dan | Sv™\annya Id ' :
pengajuan instrumen dan o validos.
penelitian
. v . b
g [ maer Pengajuan Skrips Bab 3\: _flcgn Bab 4 JZ
20lb Baw1.,2.3.4 diperbaik. £
( |2 Wacer | Bab Y “31[”“3%" ot ’)Z?
20l6 Y+ Viedly vasa
36 Maret | Sepn— XN . 5
¢ 20/ Aapn Azt o
Catatan:

1. Setiap bimbingan wajib mengisi pada kartu bimbingan ini
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Yogyakarta, .........ccccoevereeennnnen.

Koordinator Skripsi,

Tiwan, M.T.

NIP. 19680224 199303 1 002
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Lampiran 3. Validasi Instrumen

Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,
Bapak Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd.
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin

Di Fakultas Teknik UNY

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan

ini saya:
Nama : Fery Nur Indahsari
NIM 1 12503241015
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin
Judul Tas :Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Praktik Kelas X| Dan Kelas Xll Siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta

memohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian TAS yang
telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1) proposal
TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan (3) draf instrumen TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak saya ucapkan
terima kasih.

Yogyakarta,2.Z2.2.7.. 2016

Pemohon,

Fery Nur Indahsari
NIM. 12503241015
Mengetahui,

Kaprodi P.T. Mesin Dosen Pembimbing

-

et

Dr. Sutopo, M.T. Prof. Drs. Pardjono, Msc.,Ph.D.
NIP. 19710313 200212 1 001 NIP. 19530902 197811 1 001
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Lampiran 3. Validasi Instrumen

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Prof. Dr. Sudji Munadi, M.Pd.
NIP : 19530310 197803 1 003
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Fery Nur Indahsari

NIM 1 12503241015

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Judul Tas . Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Praktik Kelas XI Dan Kelas Xl Siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta

Setelah melakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
I:] Layak digunakan untuk penelitian
@ Layak digunakan dengan perbaikan
|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ~¥ — ] -2016

e/B{
Prof. udji Munadi, M.Pd.
NIP. 19530310 197803 1 003

\alidator,
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Lampiran 3. Validasi Instrumen

Kepada Yth. Siswa Kelas XI dan Kelas XII TP
Jurusan Teknik Pemesinan

SMK N 3 Yogyakarta

Dengan Hormat,

Siswa kelas XI dan kelas XII TP SMK N 3 Yogyakarta, ditengah-tengah
kesibukan Anda semua perkenankanlah saya meminta kesediaanya untuk mengisi
angket penelitian, sebagai responden penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas
akhir skripsi yang berjudul: “Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Praktik Siswa Kelas XI dan Kelas XII Siswa SMK Negeri 3
Yogyakarta”

Angket tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Motivasi
belajar anda. Saya sangat mengharapkan Anda dapat memberikan jawaban yang
sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan
tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor di sekolah.

Atas bantuan dan partisipasi semuanya, saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Februari
2016

Peneliti,

Fery Nur Indahsari
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Nama : Kelas/No
Alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Instrumen Motivasi Belaiar

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Ruang bengkel tempat praktik pemesinan
menyenangkan

Saat melaksanakan praktik di bengkel pemesinan
merasa betah

Bahan praktikum yang dimiliki bengkel menambah
gairah untuk melakukan percobaan menambah ilmu
pengetahuan

Alat praktikum yang dimiliki bengkel saat ini
menambah gairah untuk melakukan percobaan
menambah ilmu pengetahuan

Karena jumlah kurang memadai membuat pengerjaan
praktik tidak nyaman

Suasana bengkel dan sarana yang cukup membuat
nyaman dalam mengerjakan tugas praktik

Pencahayaan diruang praktik sangat memadai,
sehingga membuat siswa nyaman belajar

Ruang praktik yang cukup luas membuat saya nyaman
dalam mengerjakan tugas praktik, karena tidak
berdesakan dengan teman

Ruang Praktik yang tertata rapi seperti yang ada
dibengkel membuat saya merasa nyaman

10

Layanan penggunaan alat-alat praktikum di bengkel
pemesinan menyenangkan

11

Pemakaian ruang pemesinan mencukupi dan
menyenangkan

12

Pelayanan kebutuhan praktik mencukupi dan
menyenangkan

13

Pernahkah anda merasa kesal ketika membutuhkan
alat dan bahan praktik untuk menyelesaikan tugas
tidak dilayani dengan baik?

14

Setelah selesainya praktikum saya selalu
membersihkan tempat praktik

15

Pelayanan sangat menyenangkan karena kebutuhan
praktik(bahan praktik) sudah disediakan oleh petugas

16

Bila tugas praktik yang diadakan dibengkel, tindakan
saya dalam menyelesaikan tugas tersebut adalah
dengan mengerjakannya sampai selesai.

17

Saya tekun dan bersemangat ketika mengerjakan
tugas (Job) yang diberikan pada guru

18

Saya meneliti kembali pekerjaan saya sebelum
dikumpulkan

19

Saya belajar sungguh-sungguh karena tidak ingin nilai
praktik pemesinan jelek
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Saya memperhatikan materi pelajaran praktik yang
disampaikan oleh guru, karena saya ingin bisa

20
menguasai mata pelajaran praktik
Saya bertanya kepada guru atau teman yang lebih
21 | tahu, ketika ada hal yang belum saya pahami
29 Mata pelajaran praktik sangat menarik
Saya ingin mengikuti seleksi lomba praktik pemesinan
23 | untuk mewakili sekolah
24 Mata pelajaran praktik dibengkel pemesinan sangat
menyenangkan
Saya selalu bersemangat dalam mencoba hal-hal baru
25 . . :
dalam mengerjakan tugas pada mata pelajaran praktik
Saya selalu mempunyai keinginan agar dapat handal
26 | dalam mengoperasikan mesin-mesin yang ada di

bengkel
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Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda check (') pada kolom berikut yang telah disediakan sesuai dengan
pilihan saudara.
Alternatif jawaban : Sangat Baik (4), Baik (3), Kurang baik(2), Tidak Baik (1)

LEMBAR OBSERVASI BENGKEL

Jumlah
Kualitas Alat
No Nama/ Jenis Mesin 4 ‘ 3 | 2 | 1
1. KELENGKAPAN ALAT DAN BAHAN
a. Mesin:
Kecukupan Alat :
1 Mesin Bubut Kelayaan Alat  :
Kecukupan Alat :
2 Mesin Frais Kelayaan Alat
Kecukupan Alat :
3 Mesin Bor Kelayaan Alat
Kecukupan Alat :
4 Mesin gerinda duduk Kelayaan Alat
Kecukupan Alat :
5 Mesin Sekrap Kelayaan Alat
b. Alat Penunjang
Kecukupan Alat :
1 Ragum Kelayaan Alat
Kecukupan Alat :
2 Tool Box Kelayaan Alat  :
Kecukupan Alat :
3 Kepala Pembagi Kelayaan Alat  :
Kecukupan Alat :
4 Mata Bor Kelayaan Alat  :
Kecukupan Alat :
5 Pahat Kelayaan Alat .
Kecukupan Alat :
6 Endmill Kelayaan Alat
c. Alat Ukur
Kecukupan Alat :
1 Jangka Sorong Kelayaan Alat
Kecukupan Alat :
2 Mikrometer Kelayaan Alat
Kecukupan Alat :
3 Height Gauge Kelayaan Alat

2. KONDISI RUANG
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Kecukupan

1 Luas Ruang Kelayaan
Kecukupan
2 Penerangan Kelayaan
Keterangan:
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Lampiran 4. Data Mentah
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Lampiran 4. Data Mentah
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Lampiran 4. Data Mentah

LEMBAR OBSERVASI BENGKEL

| Kualitas Jumlah Alat
No ~ Nama/ Jenis Mesin 41321
1. KELENGKAPAN ALAT
Kecukupan Alat’ v } 23
1 Mesin Bubut Kelayaan Alat o o~
Kecukupan Alat _‘/ 7
e Mesin Frais Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat v
3 Mesin Sekrap Kelayaan Alat v "
Kecukupan Alat v "‘Q‘J‘_"“m""
4 Ragum Kelayaan Alat v s
Kecukupan Alat v S n:\\o\..
7} Jangka Sorong Kelayaan Alat v Q\s«?;cx
Kecukupan Alat j 'SQ'—:?::\:\"
6 Mikrometer Kelayaan Alat i)
Kecukupan Alat v
T Mesin gerinda duduk | Kelayaan Alat - v i
Kecukupan Alat v 2
8 | Mesin Bor Kelayaan Alat s i
l Kecukupan Alat |V |Sepmiah
9 Pahat Kelayaan Alat v Siswa
Kecukupan Alat ¥ sejmoh
10 Endmill Kelayaan Alat ¥ Sis~na
2. KONDISI RUANG |
Kecukupan |V L=
1 Luas Ruang Kelayaan ) ' Y
Kecukupan 5‘/ : .
=2 Penerangan Kelayaan I v ; |
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Lampiran 4. Data Mentah

: ka}emﬂggn >

Mesin  bubut  Aeagan Jumlah 18 onit Beemeck Lisuﬁ9de
cdan |8 . dengan merk emdo

Mesin  frais  dergan  merk Rridgekbork qomll, 7 Sangay
Layal dit)umkqn

Mesin  Sekme begumlah 4 buah
Mesin  bor  becjumlah g puak
mmm oerinda  dudok  berpmialh 4 boudh
Mikrometer  dengin  merlc mitutoye  beryumlah 20
(anat ~ Eedmilal dengan Sejumiagh  mesin
Ragum  sgjumlah  mesin  bubul
Jdongka  Sowng  sejumigh  fiswa dan  mesin dergan,
meck  Migloyo

Lvas rang + 25 x 20 m* dolam <A tuang
bbengkel rmesinan  kelas  X|  dengan  karesyaion
rdang Jyang Memengh; Standar

Per\erqnt)qn yang  Cokup dengan banmn CQHQJO\

..‘.
Lampy s<konyak T 40 L:ﬂj:ht hLGmPU dalam ll‘uang
getahui,

e

[ DAL A A )
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Lampiran 4. Data Mentah

Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda check ( ¥ ) pada kolom berikut yang telah disediakan sesuai dengan pilihan

saudara.

Alternatif jawaban : Sangat Baik (4), Baik (3), Kurang baik(2), Tidak Baik (1)

LEMBAR OBSERVASI BENGKEL

Jumlah
Kualitas Alat
No Namal/ Jenis Mesin * | 3 | 2 I 1
1. KELENGKAPAN ALAT DAN BAHAN
a. Mesin: ke
Kecukupan Alat : v 15
1 Mesin Bubut Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat : v 3
2 Mesin Frais Kelayaan Alat 4
Kecukupan Alat : Vv =
3 Mesin Bor Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat : ~ o
4 Mesin gerinda duduk Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat : =
5 Mesin Sekrap Kelayaan Alat -
b. Alat Penunjang
Kecukupan Alat : ¥ 5
1 Ragum Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat : v 9‘2-?""‘“"'
2 Tool Box Kelayaan Alat v S \suo,
Kecukupan Alat : v 2
3 Kepala Pembagi Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat : |V sgyomidiy
4 Mata Bor Kelayaan Alat Vv Sisua
Kecukupan Alat : % Seqjomiok
5 Pahat Kelayaan Alat v Siswa
Kecukupan Alat_: Vv Lequrmlals
6 Endmill Kelayaan Alat Vv Sisua
c. Alat Ukur
Kecukupan Alat : v SR
1 Jangka Sorong Kelayaan Alat v S\sma
Kecukupan Alat : v z
2 Mikrometer Kelayaan Alat v
Kecukupan Alat : v ada 4y
3 Height Gauge Kelayaan Alat a
2. KONDISI RUANG
Kecukupan
1 Luas Ruang Kelayaan v
Kecukupan V|
2 Penerangan Kelayaan Vi
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Lampiran 4. Data Mentah

Keterangan:

Mesin  bobut  becjomlah 15 budb dengan iype mesin
oot keail g begumiah 1Y bodh  dan m&in
bobet  standar  ddn  Layak  digunakan

Mesin  fais  siondar Oda 3 budh
Mein bor odo & , & diomaronp digunakan
sewagah  wesin  fas Cmesin bof wmdiol) don &
- \ cesgnn dengan  namdnya .
diankacanyp ok EUNQS\'!(CO
Mikcomerer Adenyan  merk  trical lorand
boah dan 2 denpgh  erk  Mdvloye

Jangko Sorong  dengan merek  trical lorand  segumlah

Gswa  clon  lkaro memilik | ke ooy Merk
midvtoys  Segumlah 'S buak

Luos ang 4 B \x m* ,Luas fuang yang loelom  Siand
Pererangan  yang (okup dergon ok venas |

Mengetahui,

Seyom\ah 3
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LAMPIRAN 5.

Hasil Uji Prasyarat
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JUMLAH

:XITP 3
Nomor Butir

Kelas

AN ©

78
71
82
82
83
89
88
79
76
65
76
74
73
81
78
85

AN ©

AN <

N ™

AN N

AN —

N O

— O

~— O

— M~

— ©

4(3/4/4]3|4|4[3]3]3|4
4|4lal3]alala]3]4]a]a

— 0

- <

412 3|3/4|4|al4|a[1)4]1|4

~— ™M

1

— N

~— —

93

— O

31203342 3|4/4(4(4/3/4/4|4\4 4
3133332 3|14/3/4(3/3/3/3/3/4/4
3/43|3(3|2| 3|3/3(4/4/3/3[3/4/3|3
3133(2(3|2| 3|3/4(4/3/3/3[3/3/3|3

9

21 2|132(2(3|2| 3|2/3|3(4/2/2[3|3|2/4

3
3

3
4| 443|342 3(4/4/4(3/3/3/3[3|34

4| 4|43 3|31

31333232 3[3/3/3/4/3/4/3/4|3|4
413123342 3|3/33[3/3/3/13|3/4
2121202342 4(3/3/3/3/3/3/4/3/3|3
312|202 4,4|2] 3|4/3|3/4/3/4(2/4|3|4
313123332 3[3/2/333[3/3/3|3|3
313122442 3[2]3|3/3/3/3[13/2|4
41 3/123[3[|4|2| 3|3/4(3/4/4/3/2/3/3|3

3
41 2133|441

41 2|33

4
4
2
2
3
4

4
3
3
3
4
4

3
3
3
3
3

1
1

2|13|4|5/6 (7|8

1

. Teknik Pemesinan

NAMA

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI :

Mata Pelajaran

NO

414(4|3]2] 4|43
3|3[4]4]3] 3]/3]4
414(3[3]3] 3][3]2
3|/3[3[3[3] 3[/3]3

313|3|3|2| 3[3|3
2143|1

2133|331
313|3|3|3| 3[{3|3
4143|133 3|23
4143|133 3|33
313|3|3|3| 3[3|2
313|321
313|331

212|123
Muhammad AzizA. |44 |3|3|2| 3|2]| 2

Lugman Mega Nur
Muhammad

Nico Fajar Sanjaya

Johanda
Kurniawan
Karunia R.M
Lucki Putra Aji P.
Luthki Ardyan P.
Muhammad Afi
Wynalda

M. Afif Nugroho
Faizaul H. M.
Muhammad Farid
Muhammad Irvan
Muhammad Rivai
Muhammad Rizki
Sukarno

Nopel Diongki
Nugroho Jalu P.

2
3
4
5
6
7
8
9
10
12
13
14
15
16

11




Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data

LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI :

:XII'TP 3

Kelas

. Teknik Pemesinan

Mata Pelajaran

JUMLAH

93
83
80
87

81

75
95
77
57
77
44

78
75
82

83
78
72
78
86

Nomor Butir

2

2

3

3

3

3

3

3

3

3

1

3

3

3

3

2| 3| 4

AN —

3|4[3] 4] 4 4

3133 4

1

31313 3

31312 3

31313 3

31313 3

AN O

2

— O

1

~— O

2

— M~

3143 3

3133 3

1

3133 3

3133 3

3133 3

— O

3| 4|33 4

3

3| 3|11

3

3

3

3

~— O

1

- <

- ™M

32| 3] 3

3(2|3 4

3(1/4| 3| 4| 3(3|4 3| 4(3|4 4

3123 3

1

3133 3

3|34 3

3133 3

3

3

3

1

3

3

3

— O

2

33| 33| 3| 3| 3|14 4| 4| 4|4/4) 3| 3|3|3| 3| 4| 4

33| 33| 3| 3| 32|33 3| 3| 3|4/4 4|3|3/2]2 2|3

213 2|3/ 2| 2| 2|14 3| 4| 3|34 3| 4|24 2| 3| 3

516/7/81|9

3(3/3 43 4] 4| 43|33 4

1

31314 3|3 3

31313 3|3| 3

3(4/4) 44| 4| 4] 43|13/ 4| 4| 44|44 4|32 3

2122 4|3 2| 2| 42|3

31313 3|3 3
2(2(4) 21

31313 3|3 3

1

31313 4|4 3

31313 3|3| 3

1

1

1

2134

1

1

4144 4

3(4|3] 3

313|3] 3

3(4|3| 3| 3|3|3 43| 4| 3| 3|33 4| 4| 3|34 3| 4|4/2 3| 4| 4

313|3] 3

4144 4

31313 3| 3|3|3 3|3 3| 33|33 3|]3| 3|33 23|33 3|33

2132

3(3|3] 3

2

413|3| 3
313|3] 3

413|3| 3

3(3|3| 3| 4|2|4 43| 4| 3| 2|13 4| 2| 4,34 4| 3|4|/2 4| 3| 4

3(3|3] 3

313|3] 3

31313 3| 3|3|3 3|3 3| 3| 3|33 3| 3| 3|33 3|3|3/3 3|33

3133 3| 2|3|3 3|3 3| 3| 3|33 3| 4| 4/4/4 4| 4|4/3 3| 4| 4

NAMA

Dimas Aditya W.

Ditya Ristyanto W.
Doni Kiswantoro
Dony Aprilian

Edo Adrian

Elnanda FamazdaE.P (3 3|2 3| 2|3|2| 3|3| 3| 3| 3|1/3| 4| 3| 4|43 3| 3|3|3 3| 2| 3

Erwin F.R
Fahmi

Fajar Aditama

Febri Bagus Satriyo

Henrikus Ega
Bagastama

NO

1

2

3
4

5
6
7
8
9

10 | Fajar Setyawan

11

12 | Febri Hantoko
13 | Gagas satriawan
14 | Gesang llham P.

15 | Giyanto
16 | Hartomi

17 | Hendi Rintoko

18

19 | Heru Setiawan
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data

Teknik Pemesinan Bubut

Teknik Pemesinan Frais

Nilai Rata-rata
teknik
pemesinan
bubut dan frais

No Nama
Nilai Nilai Nilai | Nilai Nilai Nilai Nilai
Pengetahuan | Keterampilan | Sikap | Pengetahuan | Keterampilan | Sikap Keterampilan

1 Dimas Aditya W. 87 85| 3,37 85 83 3,53 84
2 Ditya Ristyanto W. 81 81| 3,37 77 79 3,49 80
3 Doni Kiswantoro 82 81| 3,37 75 80 3,36 80,5
4 Dony Aprilian 80 83| 3,37 75 76 3,43 79,5
5 Edo Adrian 80 80| 3,37 75 76 3,3 78
6 Elnanda Famazda E.P 78 79| 3,37 79 82 3,4 80,5
7 Erwin F.R 86 84 | 3,37 82 80 3,51 82
8 Fahmi R. 81 80| 3,37 75 80 3,58 80
9 Fajar Aditama 79 83| 3,37 75 79 3,43 81
10 | Fajar Setyawan 83 86| 3,37 75 79 3,41 82,5
11 | Febri Bagus Satriyo 80 79 | 3,37 76 79 3,49 79
12 | Febri Hantoko 76 81| 3,37 76 79 3,52 80
13 | Gagas satriawan 84 84 | 3,37 78 81 3,51 82,5
14 | Gesang llham Putranto 80 86| 3,37 78 77 3,51 81,5
15 | Giyanto 83 82| 3,37 81 79 3,55 80,5
16 | Hartomi 81 80| 3,37 80 79 3,37 79,5
17 | Hendi Rintoko 82 79| 3,37 80 78 3,49 78,5
18 Henrikus Ega

Bagastama 83 84| 3,37 84 87 3,51 85,5
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data

19 | Heru Setiawan 83 89| 3,37 89 87 3,43 88
20 | Hervan Apriliyanto 83 88| 3,37 81 81 3,48 84,5
21 Ilham Dwi Hermawan 85 86| 3,37 83 80 3,48 83
22 | llham Indra S. 82 86| 3,37 76 79 3,39 82,5
23 | Imam Mutadi 85 85| 3,37 80 76 3,58 80,5
24 | Irffansyah A. 83 80| 3,37 75 81 3,37 80,5
25 | Jeri Prasetyo 81 78 | 3,37 76 77 3,14 77,5
26 | Khoirul Annam 80 83| 3,37 76 76 3,43 79,5
27 | Kori Hidayat 79 81| 3,37 76 82 3,35 81,5
28 | Lilik Kurniawan 84 84 | 3,37 81 82 3,44 83
29 | Mochlas Akhsanu Murti 82 86| 3,37 81 78 3,54 82
30 | Ichbal Maulana 79 77| 3,37 78 76 3,16 76,5
Total 2452 2480 | 3,37 2358 2388 103,18 2434
Rata-rata 81,73333333 | 82,66666667 | 3,37 78,6 79,6 | 3,439333 81,13333333

n1 30,00

X 80,567

S1/2 6,192712759

median 80,5

modus 80,5

simpangan

baku 2,488516176
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data

Nama Mapel

Kelas/ Semester
Kompetensi Keahlian
Tahun Pelajaran

: Teknik Pemesinan Bubut

: X1/ Satu
: Pemesinan
:2015/2016

rata-rata
Teknik Pemesinan Bubut Teknik Pemesinan Frais teknik bubut
dan frais
No Nama o o
'I;helﬁlgetahua Nilai . N_iIai 'I;helﬁlgetahua Nilai ; N_iIai nilai .
n Keterampilan | Sikap n Keterampilan | Sikap keterampilan
1 Johanda Kurniawan 80 81| 3,25 77 78 3,25 79,5
2 Karunia R.M 77 79 | 3,25 72 78 3,25 78,5
3 Lucki Putra Aji P. 81 82| 3,25 80 80 3,25 81
4 Lugman Mega Nur I. 79 78 3 73 85 3,5 81,5
5 Luthfi Ardyan P. 84 83| 3,25 73 77 3,25 80
6 Muhammad Afi
Wynalda 79 79| 3,25 79 78 3,5 78,5
7 M. Afif Nugroho 78 80 3 72 78 3,25 79
8 Muhammad Aziz A. 77 78 3 75 78 3,25 78
9 Muhammad Faizaul H.
M. 81 82 3 72 78 3,25 80
10 | Muhammad Farid M. 78 79| 3,25 77 80 3,25 79,5
11 | Muhammad Irvan A. 83 82 3 72 80 3,25 81
12 | Muhammad Rivai 83 83| 3,25 73 78 3,5 80,5
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data

13 | Muhammad Rizki S. 78 78 3 72 78 3,5 78
14 | Nico Fajar Sanjaya 79 79 3 78 76 3,5 77,5
15 | Nopel Diongki 79 78 3 73 76 3,25 77
16 | Nugroho Jalu P. 80 80 3 80 82 3,25 81
17 | Pebryano Laksono 84 85| 3,25 72 78 3,25 81,5
18 | Petrus D. Hendrawan 82 83 3,5 79 80 3,25 81,5
19 | Pratama N. A. 78 79 3 72 78 3,25 78,5
20 | Putra Arifian 80 82 3,5 76 80 3,25 81
21 Raden Mas Leonard 80 78 | 3,25 76 78 3,25 78
22 | Raden Prasetyo N. 82 81 3 81 82 3,25 81,5
23 | Ramdan W. A. 86 85| 3,75 72 87 3,25 86
24 | Rifchi Saputra 86 88| 3,75 82 88 3,25 88
25 | Rifky Ardian S. 81 82| 3,25 72 85 3,25 83,5
26 | Riski Laras Aji 76 77 3 72 78 3,25 77,5
27 | Riszki Wahyu N. 80 79| 3,25 72 76 3,25 77,5
28 | Rizky Alfian 78 80| 3,25 72 76 3,25 78
29 | Robit Ikhsani 80 80| 3,25 81 86 3,25 83
30 | Rustamaiji F. C. 76 78 | 3,25 72 86 3,25 82
Total 2405 2418 96 2249 2398 98,75 2408
Rata-rata 80,16666667 80,6 3,2 | 74,96666667 | 79,93333333 | 3,291667 80,26667
n1 30,00 median : 80
X 80,2667 modus 81
S172 5233,26 simpangan baku 72,34
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Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat

Tabel Lampiran. Distribusi Frekuensi Skor Praktik Pemesinan Kelas XII TP3

No Kelas Interval Frekuensi

1 76,5-78,33
78,34-80,16
80,17-81,99
82,00-83,82
83,83-85,65
85,66-87,5

O O B W DN
Wl N 00 O N W

Tabel Lampiran. Distribusi Frekuensi Skor Praktik Pemesinan Kelas XI TP3

No | Kelas Interval Frekuensi
1 77,5-79,25 13
2 79,26-81,00 11
3 81,01-82,75 5
4 82,76- 84,50 0
5 84,51- 86,25 0
6 86,26 - 88 1
30
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Tabel Lampiran (Tabel 4) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik
Teknik Pemesinan kelas XI|

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? (fo-fhy"
Fh

76,5-78,33 3 0,81 2,19 4,7961 | 5,921111111
78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988004 | 2,245878061
80,17-81,99 6 10,188 -4,188 17,53934 | 1,721568905
82,00-83,82 8 10,188 -2,188 4,787344 | 0,469900275
83,83-85,65 2 4,002 -2,002 4,008004 | 1,00150025
85,66-87,5 3 0,81 2,19 4,7961 | 5,921111111

29 30 0 44,9149 | 17,28106971

Tabel Lampiran (Tabel 5). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil
Praktik Teknik Pemesinan Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) | (fo-fh)? %)2
77.5-79.25 131 081 12,19 | 148,5961 | 183,45198
79,26-81,00 11| 4002 6,998| 48972 12,236883
81,01-82,75 5] 10188 | 5,188 | 26,91534 | 2,6418673
82,76-84,50 0| 10188 | -10,188|103,7953 | 10,188
84,51-86,25 0 4002 4002| 16,016 4,002
86,26-88 11 081 0,19| 0,0361 | 0,0445679

30 30 0 | 344,3300 | 212,56529

Tabel Lampiran (Tabel 6). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar

Kelas XI
2
Interval Fo Fh (foh) | (o | o
65-69 2| 081 119 14161 1,748272
70-74 3 4002| -1,002| 1,004004 | 0,250876
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75-79 10 | 10,188 -0,188 | 0,035344 | 0,003469
80-84 11| 10,188 0,812 | 0,659344 | 0,064718
85-89 41 4,002 -0,002 0 0
90-94 0 0,81 -0,81 0,6561 0,81

30 30 0| 3,770896 | 2,877335

Tabel Lampiran (Tabel 7). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar

Kelas XIlI

Interval Fo Fh (fo-fh) | (fo-fh)? f%)z
44-52 1 0,81 0,19 | 0,0361 | 0,044568
53-61 2 4,002| 2,002 | 4,008004 |  1,0015
62-70 > | 10188 | -8,188 | 67,04334 | 6,580619
71-79 13 | 10,188 | 2,812 | 7,907344 | 0,776143
80-88 10 | 4,002| 5998 35076 8989506
89-98 2 0,81 119 14161 1748272
30 30 0| 116,3869 | 19,1406

A. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Praktik Pemesinan Kelas
XII
1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku.
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%;
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas = Data Terbesar — Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (87,5- 76,5)

103



6
Panjang Kelas = 1,833 (dibulatkan menjadi 1,84)

. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Tabel Lampiran 1. Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan
Chi Kuadrat

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? (fo-fhy"
Fh
76,5-78,33 3 0,81 2,19 4,7961 | 5,921111111
78,34-80,16 7 4,002 2,998 | 8,988004 | 2,245878061
80,17-81,99 6 10,188 | -4,188 | 17,53934 | 1,721568905
82,00-83,82 8 10,188 | -2,188 | 4,787344 | 0,469900275
83,83-85,65 2 4,002 | -2,002| 4,008004 | 1,00150025
85,66-87,5 3 0,81 2,19 4,7961 | 5,921111111
29 30 0 44,9149 | 17,28106971
fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang

dikalikan dengan n)
fo—fh = Selisih data fo dengan fh

. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan

Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini
n= 30.

a. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,81

b. Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002

c. Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,118

d. Baris keempat: 33,96% x 30 =10,118

e. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002

f. Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,81

Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)? dan

(fo-fh)?
fh
Jumlah harga (fo-fh)’> merupakan harga Chi Kuadrat hitung.

fh
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6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 17,281. Harga Chi
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (X%, :
17,281 > ¥% : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XII
dinyatakan berdistribusi tidak normal.

B. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Praktik Pemesinan Kelas
XI

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku.
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%;
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas = Data Terbesar — Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (88 — 77,5)
6

Panjang Kelas = 1,75

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? %)2
77,5-79,25 13 0,81 12,19 | 148,5961 | 183,45198
79,26-81,00 11 4,002 6,998 48,972 | 12,236883
81,01-82,75 5| 10,188 -5,188 | 26,91534 | 2,6418673
82,76-84,50 0| 10,188 -10,188 | 103,7953 10,188
84,51-86,25 0 4,002 -4,002 16,016 4,002
86,26-88 1 0,81 0,19 0,0361 | 0,0445679

30 30 0 | 344,3309 | 212,56529
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fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi

fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang
dikalikan dengan n)
fo—-fh = Selisih data fo dengan fh

4. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini
n= 28.
g. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,810
h. Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002
i. Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,188
j. Baris keempat: 33,96% x 30 = 10,188
k. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002
|. Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,810

5. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)> dan

(fo-fh)?
fh
Jumlah harga (fo-fh)’> merupakan harga Chi Kuadrat hitung

fh

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 212,56. Harga Chi
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (X%, :
212,56 > ¥% : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XI dinyatakan
berdistribusi tidak normal.

C. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Motivasi Belajar
Pemesinan Kelas XI

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku.
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%;
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval
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Panjang Kelas = Data Terbesar — Data Terkecil

Panjang Kelas = (89-65)

6

6

Panjang Kelas = 4

. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

2
Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? f%)
65-69 2 0,81 1,19 1,4161 | 1,748272
70-74 3| 4,002 -1,002 | 1,004004 | 0,250876
75-79 10 | 10,188 -0,188 | 0,035344 | 0,003469
80-84 11| 10,188 0,812 | 0,659344 | 0,064718
85-89 41 4,002 -0,002 0 0
90-94 0 0,81 -0,81 0,6561 0,81
30 30 0| 3,770896 | 2,877335
fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang
dikalikan dengan n)
fo—fh = Selisih data fo dengan fh

. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan

Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini
n= 30.

m. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,810

Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002

Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,188

Baris keempat: 33,96% x 30 = 10,188

Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002

Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,810

~oTvoOS>

. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)* dan

(fo-fh)?
fh
Jumlah harga (fo-fh)’> merupakan harga Chi Kuadrat hitung

fh

107



6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 2,87. Harga Chi
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (X%, :
2,87 < ¥% : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XI dinyatakan
berdistribusi normal.

D. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Motivasi Belajar
Pemesinan Kelas XII

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku.
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%;
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas = Data Terbesar — Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (95-44)
6
Panjang Kelas = 8,5 (dibulatkan 9)

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)? %)2
44-52 1 0,81 0,19 0,0361 0,044568
53-61 2 4,002 -2,002 | 4,008004 1,0015
62-70 2 10,188 -8,188 | 67,04334 | 6,580619
71-79 13 10,188 2,812 | 7,907344 | 0,776143
80-88 10 4,002 5,998 35,976 | 8,989506
89-98 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

30 30 0] 116,3869 | 19,14061
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fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi

fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang
dikalikan dengan n)
fo—-fh = Selisih data fo dengan fh

. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini
n= 30.

Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,810

Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002

Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,188

Baris keempat: 33,96% x 30 = 10,188
. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002

Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,810

Xz =<corp

. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)* dan

(fo-fh)?
fh
Jumlah harga (fo-fh)’> merupakan harga Chi Kuadrat hitung

fh

. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 19,14. Harga Chi
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (X%, :
19,14 > ¥% : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XI dinyatakan
berdistribusi tidak normal.
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NILAI-NILAf CHI KUADRAT

TABEL VI

Taraf signifikansi

dk
50% 30% 20% 10% 5%, 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5991 | - 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409
18 17,338 | 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
19 18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 | 38,932
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 | - 40,289
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588
30 29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892
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Lampiran 6. Hasil Uji Analis

Tabel Lampiran. Frekuensi Hasil Belajar Praktik Pemesinan Kelas Xll dan kelas

XI TP3
Frekuensi Hasil Belajar Siswa
kelompok
F >Rata-rata F < Rata-rata Total
Kelas XllI 23 7 30
Kelas Xl 16 14 30
Total 39 21 60

Tabel Lampiran. Frekuensi Motivasi Belajar Praktik Pemesinan Kelas XI TP3

Frekuensi Motivasi Belajar Siswa
kelompok
F >Rata-rata F < Rata-rata Total
Kelas XII 21 9 30
Kelas XI 12 18 30
Total 33 27 60

A. Perhitungan Analisis Nilai Praktik Pemesinan Kelas XIl dan Kelas XI

1. Menentukan Jarak Nilai

Jumlah kelas untuk pengujian menggunakan koreksi yates ditetapkan dengan
a = nilai diatas rata-rata, b = nilai diawah rata-rata, ¢ = nilai diatas rata-rata

pembanding, dan d = nilai dibawah rata-rata pembanding.

2. Menyusun ke dalam tabel kontegensi

Tabel Lampiran Tabel 10. Tabel kontigensi hasil belajar siswa kelas XlI

dan kelas XI
Kelompok tingkat pengaruh Jumlah
> Rata-rata < Rata-rata sampel
Kelas XII a= 23 b=7 30
Kelas XI c=16 d=14 30
Jumlah a+c= 23+16=39 b+d=21 n=60

3. Menghitung Harga

yang Diharapkan

|ad — bc| —%

X

d

R EDERED

)( )(

)( )

112




_ 60(|322 — 112 — 30)

(30)(39)(21)(30)
_ 60(]200] - 30)
B 737100
_ 1734000
X =7737100
x =2,35

4. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka
data dinyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 2,35. Harga Chi
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat
pada tabel menunjukkan harga sebesar 3,841. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (x%, :
2,35 < x% : 3,841) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XII dan kelas XI
dinyatakan tidak ada perbedaan dengan taraf signifikan.

B. Perhitungan Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas XIl dan Kelas XI

1. Menentukan Jarak Nilai
Jumlah kelas untuk pengujian menggunakan koreksi yates ditetapkan dengan
a = nilai diatas rata-rata, b = nilai diawah rata-rata, ¢ = nilai diatas rata-rata
pembanding, dan d = nilai dibawah rata-rata pembanding.

2. Menyusun ke dalam tabel kontegensi

Tabel Lampiran Tabel 11. Tabel kontigensi hasil motivasi belajar siswa
kelas Xll dan kelas XI

kelompok tingkat pengaruh Jumlah
> Rata-rata < Rata-rata sampel
Kelas XII a= 21 b=9 30
Kelas Xl c=12 d=18 30
Jumlah a+c= 21+12=33 b+d=27 n=60

3. Menghitung Harga  yang Diharapkan

|ad—bc|—%
CCHDICHHICH DI+

X
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a . )
)( X

=
I
_

_ 60(|378 — 108| — 30)
— (30)(33)(27)(30)

_ 60(]270] — 30)
- 801900

_ 3456000
~ 801900

=

x =4,30976

4. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka
data dinyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 4,30976. Harga Chi
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5 dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat
pada tabel menunjukkan harga sebesar 3,841. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih besar dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (x3, :
2,35 < % : 3,841) maka, data motivasi belajar praktik pemesinan kelas XII dan
kelas Xl dinyatakan ada perbedaan dengan taraf signifikan 4,30976.
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Lampiran 7. Dokumentasi

A. Dokumentasi Hasil Observasi di BLPT

\~ e e
P dikakayn

B. Dokumentasi Hasil Observasi di SMK N 3 Yogyakarta
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Kelengkapan yang ada di BLPT

Kelengkapan yang ada disekolah

No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah
1 | Mesin Bubut 23 1 | Mesin Bubut 15
2 | Mesn Frais 7 2 | Mesin Frais 3
3 | Mesin Bor 2 3 | Mesin Bor 5
Mesin gerinda Mesin gerinda
4 | duduk 4 4 | duduk 5
5 | Mesin Sekrap 4 5 | Mesin Sekrap
Ragum Sejumlah siswa 6 | Ragum Sejumlah siswa
Tool Box Sejumlah siswa 7 | Tool Box Sejumlah siswa
Kepala Pembagi 5 8 | Kepala Pembagi 2
Mata Bor Sejumlah siswa 9 | Mata Bor Sejumlah siswa
Endmill Sejumlah siswa 10 | Endmill Sejumlah siswa
Jangka Sorong Sejumlah siswa 11 | Jangka Sorong Sejumlah siswa
Mikrometer Sejumlah siswa 12 | Mikrometer Sejumlah siswa
Heigh Gauge Sejumlah siswa 13 | Heigh Gauge Sejumlah siswa
Kelengkapan yang ada di BLPT Kelengkapan yang ada disekolah
No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah
1 Mesin Bubut 23 1 | Mesin Bubut 15
2 Mesn Frais 7 2 | Mesin Frais 3
3 Mesin Bor 2 3 | Mesin Bor 5
Mesin gerinda Mesin gerinda
4 duduk 4 4 | duduk 5
5 Mesin Sekrap 4 5 | Mesin Sekrap
Sejumlah Sejumlah
Ragum siswa 6 | Ragum siswa
Sejumlah Sejumlah
Tool Box siswa 7 | Tool Box siswa
Kepala Pembagi 5 8 | Kepala Pembagi 2
Sejumlah Sejumlah
Mata Bor siswa 9 | Mata Bor siswa
Sejumlah Sejumlah
Endmill siswa 10 | Endmill siswa
Sejumlah Sejumlah
Jangka Sorong siswa 11 | Jangka Sorong siswa
Sejumlah Sejumlah
Mikrometer siswa 12 | Mikrometer siswa
Sejumlah Sejumlah
Heigh Gauge siswa 13 | Heigh Gauge siswa




Kelengkapan yang ada di BLPT

Kelengkapan yang ada di SMK

No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah

1 | Mesin Bubut 23 1 | Mesin Bubut 15

2 | Mesn Frais 7 2 | Mesin Frais 3

3 | Mesin Bor 2 3 | Mesin Bor 5

4 | Mesin gerinda duduk 4 4 | Mesin gerinda duduk 5

5 | Mesin Sekrap 4 5 | Mesin Sekrap

6 | Ragum Sejumlah siswa | 6 | Ragum Sejumlah siswa
7 | Tool Box Sejumlah siswa | 7 | Tool Box Sejumlah siswa
8 Kepala Pembagi 5 8 | Kepala Pembagi 2

9 | Mata Bor Sejumlah siswa | 9 | Mata Bor Sejumlah siswa
10 | Endmill Sejumlah siswa | 10 | Endmill Sejumlah siswa
1 Jangka Sorong Sejumlah siswa | 11 | Jangka Sorong Sejumlah siswa
12 | Mikrometer Sejumlah siswa | 12 | Mikrometer Sejumlah siswa
13 | Heigh Gauge Sejumlah siswa | 13 | Heigh Gauge Sejumlah siswa
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PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR PRAKTIK
PEMESINAN DI SMKN 3 YOGYAKARTA

THE DIFFERENCE BETWEEN LEARNING MOTIVATION AND ACHIEVEMENT IN MACHINING
WORKING OF SMKN 3 YOGYAKARTA

Oleh: Fery Nur Indahsari, Prodi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
E-mail: feryindahsari.54@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar praktik siswa kelas
XII dan kelas XI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expost-facto. Populasi terdiri
dari siswa kelas XII dan kelas XI Teknik Pemesinan SMKN 3 Yogyakarta sebanyak 224 siswa. Pengumpulan data
menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan chi kuadrat dua sampel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi belajar ditunjukkan oleh harga chi kuadrat hitung>chi
kuadrat tabel (4,3097>3,41) dengan taraf signifikan 5%. Tidak ada perbedaan prestasi belajar ditunjukkan oleh
harga chi kuadrat hitung<chi kuadrat tabel (2,35<3,41) dengan taraf signifikan 5%. Rerata skor motivasi kelas XI
lebih tinggi dibanding dengan kelas (79,033>76,933). Rerata prestasi belajar kelas XII lebih tinggi dibanding kelas
XI(81,6>79,95).

Kata kunci: Motivasi Belajar, Prestasi Belajar

Abstract

This study aims to knowing the differences between learning motivation mechanical trades srudent of year
XII and year XI. The method was a expose facto. The population was 224 year XII and year XI of mechanical
trades student of SMKN 3 Yogyakarta. The data were collected through the kuesioner and documentatio. Data
analysis used Chi Squared Two Samples. The results showed that there was a significant difference by y’ observed
> 5 table (4.3097>3.41) at a significance level of 5%. There was not a significant difference indicated by y’
observed > y’ table (2.35 < 3.41) at a significance level of 5%. The mean motivation score in the year XI was
higher than the grade XII (79.033> 76.933). The mean learning achievement in the year XI was higher than the
year XII (81.6> 79.95).

Keywords: learning motivation, learning achievement

PENDAHULUAN efektif dan efisien, sarana prasarana praktik yang
memadai sehingga hasil belajar dapat dicapai
dengan optimal. Hasil belajar dapat diketahui
dari prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam
suatu periode tertentu.

Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan
pendidikan formal yang memiliki pola pelatihan
khusus untuk mengarahkan peserta didik agar
menjadi lulusan yang siap terjun secara
proffesional baik di d}llmig usah: mau;un industri. SMK N 3 Yogyakarta salgh 52 tu sekolah
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pasal yang - mepgedep ankan. kedisiplinan  dan
15 Depdiknas (2006: 8) disebutkan bahwa krga‘uwtas Siswa makg di SMK N 3 Yogyakarta
Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan ini  memiliki ) kebijakan yang rpelaquan
menengah yang mempersiapkan peserta didik pemutusan kerjasama dengan Balai Latihan
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sesuai Pendidikan Teknik (BLPT) dgngan anggapan
dengan bentuknya sekolah menengah kejuruan dapat mengelola dan menangani bengkel secara

menyelenggarakan program-program pendidikan efellil.i I)lelégﬁganag ;nal; yanlgi bermasalahkp ?’Idﬁ
yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan praxtiic feblil -mudah, dan xemgihan —sckola

kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun untuk mandiri (satu atap) schingga pengaturan

1990). Untuk menunjang tujuan dari SMK ini jadwal efektivitas jam mengajar diperoleh.
maka perlu nya upaya vaitu dengan Namun setelah beberapa waktu berjalan timbul

: . beberapa masalah, diantaranya semangat siswa
melaksanakan proses belajar mengajar secara



yang menurun akibat dari perbedaan peralatan,
baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini
disebabkan karena pengadaan sarana prasarana
yang ada di SMK N 3 Yogyakarta masih
tergolong kurang karena terhambat anggaran
dana.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dilakukan ketika PPL kepada beberapa siswa
SMK Negeri 3 Yogyakarta yang pernah
melaksanakan praktik di BLPT, siswa kurang
senang melaksanakan kerja dibengkel karena
kelengkapan dan pelayanan bengkel yang masih
kurang. Selain itu alat praktik di BLPT relatif
lebih banyak dan mencukupi untuk praktik.
Kualitas alat dan bahan yang berbeda jauh,
menjadikan siswa malas dan kurang semangat
dalam melaksanakan praktik pemesinan.

Kelengkapan sarana praktikum tidak hanya
layak untuk dipakai namun harus sesuai dengan
standar keamanan dan jumlahnya harus
mencukupi. SMK Negeri 3 Yogyakarta yang
terhitung baru beberapa tahun membuka bengkel
pemesinan sendiri, maka pengadaan sarana
praktikpun juga masih belum bisa maksimal.
Menurut Heru Jatmiko salah seorang guru
sekaligus kepala bengkel di SMK N 3
Yogyakarta, peralatan praktik yang kurang baik
kondisinya bisa saja mempengaruhi motivasi
belajar siswa, sehingga siswa menjadi malas dan
kurang bersemangat dalam belajar praktikum.
Peralatan praktikum yang lengkap, jumlahnya
mencukupi dan kualitasnya baik memungkinkan
siswa untuk lebih  termotivasi  dalam
melaksanakan belajar praktik, sehingga dapat
mempengaruhi hasil kerja dan prestasi belajar
siswa meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian
ini akan dilakukan kepada siswa kelas XII TP
yang pernah melaksanakan praktik di BLPT dan
di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta
dengan perbandingan siswa kelas XI TP yang
hanya melaksanakan praktik di  bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Adapun kajian teori untuk membuat
instrumen dan menguatkan masalah yang ada
pada latar belakang, teori yang ada pada
penelitian ini tentang pengertian motivasi dan
prestasi belajar praktik. Motivasi diartikan
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan
perilaku tertentu, memberi arah, dan ketahanan
pada tingkah laku tersebut (Sugihartono dkk,
2007:20). Motivasi belajar yang tinggi tercermin
dari ketekunan yang tidak mudah patah dalam
mencapai kesuksesan walaupun mendapatkan

berbagai kesulitan. Menurut Hamzah B. Uno
(2015:10) motivasi adalah dorongan internal dan
eksternal dalam diri seseorang untuk me-
ngadakan perubahan tingkah laku, indikatornya
sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan
unutk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan
dan kebutuhan melakukan kebutuhan melakukan
kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4)
penghargaan dan penghormatan atas diri, (5)
adanya lingkungan yang baik, (6) adanya kegia-
tan yang menarik. Prestasi belajar adalah hasil
pengukuran berwujud angka ataupun pernyataan
yang mencerminkan tingkat penguasaan materi
pelajaran bagi siswa (Sugihartono, 2007 : 130).
Prestasi belajar praktik siswa pada mata
pelajaran Teknik Bubut dan Frais adalah hasil
yang diperoleh dengan mempelajari ilmu peme-
sinan, pada umumnya ditunjukkan dengan angka
nilai yang diberikan oleh guru. Menurut
Leighbody & Kidd (1968:122) keterampilan
praktik dapat di nilai dalam beberapa aspek, me-
liputi: (a) Kualitas pekerjaan yang meliputi
ketepatan ukuran, ketelitian dan hasil pekerjaan,
(b) Keterampilan dalam menggunakan alat dan
mesin yang meliputi ketepatan dalam meng-
gunakan alat dan memelihara alat serta mesin
yang dipakai, (c) Kemampuan menganalisis pe-
kerjaan dan merencanakan prosedur kerja, (d)
Kecepatan dan waktu kerja terpakai, (e)
Kemampuan menggunakan pengetahuan dan
keterampilan dalam bekerja, (f) Kemampuan
membaca gambar dan simbol-simbol serta kode
manual.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian ex-post
facto . Menurut Arikunto (2010:17), penelitian
expost-facto merupakan penelitian yang tidak
dibuat perlakuan atau manipulasi variabel-
variabel  penelitian, melainkan hanya
mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang
telah ada pada diri responden sebelum penelitian
ini dilaksanakan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan Di SMK Negeri 3
Yogyakarta yang beralamat di Jalan RW.
Monginsidi No.2A, Yogyakarta. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2016.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa



kelas XI dan kelas XII Teknik Pemesinan
berjumlah 212 siswa yang terbagi dalam 8 kelas.
Penentuan jumlah anggota sampel dari populasi
menurut pendapat roscoe, yang mengemukakan
bahwa ukuran sampel yang layak dalam
penelitian antara 30 sampai 500.

Penentuan teknik sampling dilakukan
setelah menentukan jumlah anggota sampel.
Teknik yang digunakan adalah Random Class
Sampling (pengambilan sampel kelas secara acak
sederhana). Dalam penelitian ini yang diambil
sampel adalah kelas. Penentuan sampel
dilakukan dengan cara pengundian, yaitu
memilih dua dari empat kelas yang ada untuk
dijadikan sampel. Hasil undian kedua kelas
tersebut adalah kelas XI TP 3 dan XII TP 3.
Kelas XI sebanyak 30 siswa dan kelas XII
sebanyak 30 siswa.

Prosedur

Penelitan diawali dengan observasi di
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Penelitian ini terdiri
dari beberapa tahap utama, yaitu tahap persiapan
penelitian, pelaksanaan, dan analisis data. Pada
tahap persiapan penelitian, dilakukan observasi
untuk mengetahui masalah yang selama ini
terjadi di lokasi penelitian selanjutnya proposal
usulan penelitian, membuat instrumen dan
melakukan uji validitas instrumen.
Pada  pelaksanaan  penelitian,  dilakukan
penentuan antara siswa yang pernah belajar di
BLPT dan siswa yang hanya belajar di sekolah
yang dipilih secara random, siswa dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII yang pernah
belajar di BLPT dan siswa kelas XI yang hanya
belajar di Sekolah, ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh
motivasi belajar terhadap prestasi praktik siswa.
Selama proses penelitian berlangsung siswa
mengisi angket yang telah disediakan oleh
peneliti,  selanjutnya  peneliti  melakukan
observasi  bengkel = dengan  mengajukan
pertanyaan dan angket kepada toolmant untuk
mengetahui perbedaan sarana praktik antara
BLPT dan Sekolah. Prestasi belajar diketahui
dari data rapot, setelah semua data yang
diperlukan terkumpul maka peneliti melakukan
uji lanjut untuk mengetahui dugaan awal
(hipotesis) terbukti atau tidak.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan dengan
metode dokumentasi, wawancara, dan kuisioner.
Metode  dokumentasi  digunakan  untuk
mengambil data prestasi belajar dan sikap siswa

melalui nilai rapor, kemudian metode wawancara
digunakan untuk mengambil data kelengkapan
fasilitas sarana praktik, dan metode kuisioner
digunakan untuk mengambil data variabel
motivasi belajar praktik siswa.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini, langkah
pertama yaitu mendeskripsikan data, selanjutnya
dilakukan wuji persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan pengujian hipotesis menggunakan
Chi kuadrat, sedangkan wuntuk menjawab

rumusan  masalah  menggunakan  analisis
deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Data Skor Hasil Motivasi Belajar

Subjek pada penelitian sebanyak 60 siswa,
terdiri dari kelas XI sebanyak 30 siswa dan Kelas
XII sebanyak 30 siswa. Siswa mengisi angket
yang telah disediakan oleh peneliti, isi angket
untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil
penelitian dibuat skor agar dapat dibandingkan
antara motivasi belajar siswa kelas XI dan kelas
XII. Hasil skor motivasi kelas XI dengan skor
tertinggi 89, dengan skor terendah 65 dan rata-
rata (mean) 79,033. Hasil skor motivasi kelas
XII dengan skor tertinggi sebanyak 95, skor
terendah 44 dengan rata-rata skor 76,9333.

Data Skor Hasil Prestasi Belajar

Subjek yang diteliti sebanyak 60 siswa,
terdiri dari siswa kelas XI sebanyak 30 siswa dan
kelas XII sebanyak 30 siswa. Hasil praktik
pemesinan diambil dari hasil belajar siswa pada
saat duduk dibangku kelas XI semester gangsal,
skor tertinggi yang dicapai siswa kelas XII TP3
saat kelas XI semester gangsal adalah adalah
87,5 dan skor terendah sebesar 76,5 dengan rata-
rata (mean) 81,60. Kelas yang menjadi
perbandingan yaitu kelas XI TP3 mendapat skor
tertinggi 88 dan skor terendahnya 77,5 dengan
rata-rata  (mean) 79,95 Pengolahan data
menggunakan bantuan program komputer
Microsoft Excel 2010, diketahui pula skor
tengah (median) sebesar 81,50 dan 80; modus
sebesar 82,5 dan 78; varians sebesar 6,9 dan
5177,84; dan simpangan bakunya sebesar 2,81
dan 71,95.

Uji Persyaratan Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan

dengan menguji hipotesis. Teknik Statistik yang
akan digunakan adalah teknik statistik uji-t yang
termasuk dalam teknik statistik parametris.



Penggunaan  teknik  statistik  parametris
menyaratkan bahwa data setiap variabel yang
akan dianalisis harus berdistribusi normal
(Sugiyono, 2015:241). Oleh karena itu sebelum
dilakukan analisis data, terlebih dahulu
dilakukan wuji persyaratan analisis data yang
terdiri dari uji normalitas sebaran data. Data pada
uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai
hasil praktik teknik pemesinan siswa, baik kelas
XI maupun kelas XII. Data berdistribusi normal
apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari
hasil perhitungan (th) lebih kecil dari skor Chi
Kuadrat yang diperoleh dari tabel (%) pada taraf
signifikan 5%.

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil
praktik pemesinan kelas XII dan kelas XI
dihitung dengan Chi Kuadrat dengan bantuan
program microsoft excel 2010. Rangkuman hasil
uji normalitas sebaran data nilai hasil praktik
pemesinan kelas XII disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai
Hasil Praktik kelas XII

2
Interval Fo Fh (fo-th) (fo-fh)? %)

76,5-78,33 3 0810 2,19 4796 59211
78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988  2,2458
80,17-81,99 6 10,188  -4,188 17,539  1,7215
82,00-83,82 8 10,188  -2,188 4,787  0,4699
83,83-85.65 2 4,002  -2,002 4,008  1,0015
85,66-87.5 3 0810 2,19 4796 59211

30 30 0 44,914 17,281

Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi
Kuadrat hitung sebesar 17,28. Harga tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil ~dari harga Chi Kuadrat tabel
(17,28>11,070), maka data nilai hasil belajar
praktik teknik pemesinan kelas XII berdistribusi
tidak normal.

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil
praktik pemesinan kelas XI dihitung dengan Chi
Kuadrat dengan bantuan program microsoft
excel 2010. Rangkuman hasil uji normalitas

sebaran data nilai hasil praktik teknik pemesinan
kelas XI disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai
Hasil Pemesinan Kelas XI

2
Interval Fo  Fh  (fo-fh)  (fo-fh)’ (%)

77,5-79,25 13 081 12,19 148596 183,498
7926-81,00 11 4,002 6,99 48,972 12,236
81,01-82,75 5 10,188  -5,18 26,915 2,641

82,76-84,50 0 10,188 -10,18 103,795 10,188

84,51-86,25 0 4002 -4002 16,016 4,002
86,26-88 1 081 0,19 0,0361 0,0445
30 30 0 344330 212,56

Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi
Kuadrat hitung sebesar 212,56. Harga tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil ~dari harga Chi Kuadrat tabel
(212,56>11,070), maka data nilai hasil belajar
praktik teknik pemesinan kelas XI berdistribusi
tidak normal.

Normalitas distribusi frekuensi motivasi
belajar praktik pemesinan kelas XI dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program
microsoft excel 2010. Rangkuman hasil uji
normalitas sebaran data motivasi belajar praktik
teknik pemesinan kelas XI disajikan pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Motivasi Belajar Praktik Kelas XI

Interval  Fo Fh  (fo-th) (fo-fh)? (%)2
65-69 2 0,81 1,19 1,416 1,748
70-74 3 4,002 -1,002 1,004 0,250
75-79 10 10,188  -0,188 0,035 0,003
80-84 11 10,188 0,812 0,659 0,064
85-89 4 4,002  -0,002 0 0
90-94 0 0,81 -0,81 0,656 0,81

30 30 0 3,770 2,877

Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi
Kuadrat hitung sebesar 2,87. Harga tersebut



selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil ~dari harga Chi Kuadrat tabel
(2,87<11,070), maka data motivasi belajar
praktik teknik pemesinan kelas XI berdistribusi
normal.

Normalitas distribusi frekuensi motivasi
belajar praktik pemesinan kelas XII dihitung
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program
microsoft excel 2010. Rangkuman hasil uji
normalitas sebaran data motivasi belajar praktik
teknik pemesinan kelas XII disajikan pada tabel
4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data
Motivasi Belajar Praktik Kelas XII

(fo-y (o

Interval  Fo Fh (fo-th)

Fh

44-52 1 0,81 0,19 0,036l 0,044
53-61 2 4002 -2,002 4,008 1,005
62-70 2 10,188  -8,188 67,043 6,580
71-79 13 10,188 2812 7,907 0,776
80-88 10 4,002 5998 35,976 8,989
89-98 2 0,81 1,19 1,416 1,748

30 30 0 116,386 19,140

Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi
Kuadrat hitung sebesar 19,14. Harga tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih
kecil ~dari  harga Chi  Kuadrat tabel
(19,14>11,070), maka data motivasi belajar
praktik teknik pemesinan kelas XI berdistribusi
tidak normal.

Pengujian Hipotesis

Data hasil belajar praktik teknik pemesinan
kelas XII dan kelas XI tidak berdistribusi
normal, maka uji-t tidak dapat digunakan untuk
mengetahui perbedaan motivasi terhadap prestasi
belajar praktik siswa. Oleg karena itu, alternatif
yang digunakan menggunakan rumus Chi
kuadrat. Rumus Chi kuadrat yang digunakan
adalah chi kuadrat dua sampel. Adapun hipotesis

nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada
penelitian ini adalah :

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara kelompok yang  pernah belajar di
BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik
di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa
antara kelompok pernah belajar di BLPT dan
kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga
x hitung lebih kecil dari harga x tabel baik
untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara
perhitungan yang dilakukan menggunakan tabel
kontigensi dengan memperhatikan koreksi yates,
adapun rumus yang digunakan untuk menguji
hipotesis dapat dilihat pada persamaan 1
(Sugiyono 2008:154).

X = e e (1)

Tabel 5. Rangkuman Hasil Chi kuadrat

Jumlah sampel X hitung X tabel a

Prestasi= 30 2,35 3,481

0
Motivasi=30 4,3097 3,481 3%

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5,
harga Chi kuadrat hitung motivasi lebih besar
dibanding dengan chi kuadrat tabel maka Ho
ditolak dan Ha diterima, maka terdapat
perbedaan motivasi belajar yang signifikan
antara motivasi kelas XII dan kelas XI. Harga
chi kuadrat hitung prestasi belajar lebih kecil
dibanding dengan harga chi tabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, maka tidak terdapat
perbedaan motivasi belajar yang signifikan.

Nilai rata-rata antara kelas XII dan kelas XI
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata nilai prestasi belajar dan
Motivasi Belajar Siswa kelas XII dan kelas XI

Kelas Rata-rata Rata-rata
Motivasi Belajar Hasil belajar

Kelas XII 76,933 81,6

Kelas XI 79,033 79,95

Rata-rata nilai kelas XII lebih tinggi
dibanding kelas XI, yaitu 81,6>79,95 sehingga
dapat disimpulkan bahwa siswa yang belajar di



BLPT lebih tinggi dibanding dengan siswa yang
hanya belajar di Sekolah. Rata-rata motivasi
siswa kelas XII lebih rendah dibanding kelas XI ,
yaitu 76,933<79,033 sehingga dapat disimpulkan
bahwa motivasi siswa kelas XII menurun akibat
beberapa faktor dan motivasi siswa kelas XI
tinggi disebabkan karena pengetahuan tentang
kelengkapan sarana prasarana belum ada.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3
Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah
kelas XI dan kelas XII dengan jumlah siswa
keseluruhan 224 siswa. Besar sampel dalam
penelitian ini adalah 60 siswa yang terbagi
menjadi 30 sampel sebagai kelas XII dan 30
sampel sebagai kelas XI. Tujuan dilakukan
penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan
pengaruh yang signifikan antara motivasi dan
prestasi belajar praktik kelas XI dan kelas XII
jurusan teknik mesin SMK Negeri 3 Yogyakarta.
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu
motivasi belajar dan sarana praktik pemesinan
sebagai variabel bebas, sedangkan variabel
terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar
praktik siswa pada mata pelajaran praktik teknik
pemesinan. Pengukuran menggunakan angket
untuk mengukur motivasi belajar siswa,
observasi bengkel yang dilakukan oleh peneliti,
dan prestasi yang diambil dari data dokumentasi
rapot siswa. Siswa kelas XII menyatakan
motivasi belajar saat kelas X, saat berada di
sekolah ketika kelas XI dan untuk kelas XI
menyatakan motivasi belajar saat ini, ketika
mengikuti mata pelajaran praktik pemesinan.

Uji persyaratan analisis data menyatakan
bahwa data nilai hasil belajar dan motivasi
belajar praktik kelas XII dan kelas XI
berdistribusi tidak normal. Oleh sebab itu teknik
analisis data tidak bisa menggunakan #-tes,
namun dalam penelitian ini menggunakan Chi
Kuadrat.  Berdasarkan  perhitungan  yang
dilakukan diperoleh x hitung sebesar 2,35 untuk
hasil belajar siswa dan 4,097 untuk hasil
motivasi belajar siswa. x hitung tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan nilai x tabel.
x tabel yang digunakan adalah x tabel
pengganti pada taraf signifikan 5% dan diperoleh
nilainya sebesar 3,481. Hal itu menunjukkan
bahwa skor y hitung lebih kecil dari skor x
tabel (X nhitung= 2,35 <X tabei= 3,481) untuk hasil
belajar siswa dan x hitung motivasi belajar
lebih besar dari skor x tabel (X hitung= 4,097 >
X  whe= 3,481). Hasil Chi kuadrat ini
menunjukkan bahwa hasil belajar praktik siswa

teknik pemesinan yang pernah belajar di BLPt
dan hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas
XII dan kelas XI) tidak terdapat perbedaan dan
terdapat perbedaan motivasi antara siswa teknik
pemesinan yang pernah belajar di BLPT dan
hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas XII
dan kelas XI).

Hasil belajar praktik teknik pemesinan
kelas XII dan kelas XI tidak mengalami
perbedaan karena disebabkan oleh berbagai
faktor, salah satunya ditinjau dari motivasi bela-
jar siswa, yaitu dengan dilakukan pengambilan
data antara siswa kelas XII dan siswa kelas XI,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan moti-
vasi belajar dan hasil motivasi siswa kelas XII
lebih rendah dibanding dengan siswa kelas XI,
ini disebabkan siswa kelas XI belum memiliki
wawasan tentang kelengkapan bengkel ataupun
standar bengkel, sedangkan untuk kelas XII su-
dah memiliki pengalaman sebelumnya yaitu
pernah melaksanakan praktik di bengkel BLPT,
turunnya motivasi kelas XII ini disebabkan oleh
sarana praktik yang ada di SMKN 3 Yogyakarta
berbeda dengan yang ada di BLPT, perbedaan ini
antara lain peralatan-peralatan yang ada di BLPT
jauh lebih baik dibanding dengan di SMK N 3
Yogyakarta karena mesin baru yang ada masih
belum standar, namun nilai rata-rata siswa kelas
XII lebih tinggi dibanding siswa kelas XI karena
kelas XII sudah memiliki pengalaman dalam
menggunakan mesin saat di BLPT.

Hasil  penelitian yang menunjukkan
Hipotesis awal tidak sesuai dengan hasil akhir ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
kesalahan yang dilakukan oleh si peneliti, antara
lain karena hipotesis awal yang merujuk tentang
adanya perbedaan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII di
SMK N 3 Yogyakarta tidak dapat dibuktikan
karena prestasi yang tidak terdapat perbedaan
dan motivasi belajar yang terdapat perbedaan
maka tidak dapat dilakukan uji lanjut karena
hasil dari keduanya berbeda, karena uji lanjut
dapat dilaksanakan apabila prestasi dan motivasi
dalam perhitungan terdapat perbedaan, dalam hal
ini dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan
hasil prestasi belajar siswa dan terdapat perbe-
daan motivasi belajar siswa antara kelas XI dan
kelas XII. Faktor-faktor yang mempengaruhi
sudah dijelaskan diatas, namun dalam analogi
hipotesis awal tidak terdapat kesalahan karena
menurut saya dengan pelayanan, mesin yang ada
dan didukung dengan kualitas dan kuantitas yang
baik maka motivasi siswa kelas XII lebih tinggi



dibandingkan dengan kelas XI. Merujuk
kesalahan kedua yaitu tentang instrumen yang
digunakan sudah sesuai atau belum, maka dalam
hal ini instrumen dibuat berlandaskan teori yang
telah dikemukakan oleh Uno. Hamzah pada
kajian teori diperkuat dengan uji validitas oleh
validator Prof.Sudji Munadi maka dianggap
instrumen tersebut sudah sesuai dan valid. Cara
pengukuran yang salah juga sangat berpengaruh
dalam penentuan hasil penelitian ini, dalam hal
ini peneliti melaksanakan pengukuran saat siswa
kelas XI dalam kondisi yang cukup kondusif,
karena pada saat jam pelajaran berlangsung dan
diruang kelas yang nyaman, untuk pengukuran
yang dilakukan pada kelas XII kurang kondusif
karena peneliti melaksanakan pengukuran saat
siswa kelas XII melaksanakan uji kompetensi
untuk kelulusan kelas XII, maka hal ini juga
dapat berpengaruh terhadap hasil pengukuran
yang dilakukan.

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa
faktor = pengukuran = mempengaruhi  hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh si peneliti,
namun jauh dari kesalahan pengukuran yang
dilakukan, faktor-faktor lain yang sangat
berpengaruh dalam menurunkan motivasi belajar
siswa kelas XII adalah yang telah dijelaskan
diatas. Siswa kelas XI yang memiliki motivasi
lebih tinggi karena siswa kelas XI belum
memiliki pengetahuan yang luas karena hanya
melaksanakan praktik di SMKN 3 Yogyakarta.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah disampaikan pada bab
IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa kelas XI dan XII menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan hasil rata-
rata 76,933 untuk kelas XI dan siswa kelas
XII motivasinya cenderung lebih rendah yaitu
hanya 79,033. Motivasi belajar siswa lebih
tinggi kelas XI karena pengalaman tentang
mesin belum ada.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak
terdapat perbedaan hasil belajar praktik
pemesinan antara kelas XII dan kelas XI,
hanya saja rata-rata hasil belajar kelas XII
lebih tinggi 81,6 dibanding kelas XI yang
rata-ratanya hanya 79,95.

3. Hasil penelitian siswa kelas XII dan kelas XI
SMK Negeri 3 Yogyakarta  menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan pengaruh motivasi
belajar dan prestasi belajar praktik antara
siswa kelas XI dan kelas XII. Uji hipotesis
yang dilakukan menunjukkan harga X niwng
hasil belajar = 2,35 dan harga X hitung motivasi
= 43097, hasil belajar lebih kecil
dibandingkan X whe = 3,41 dengan taraf
signifikan 5%, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, Hasil Motivasi belajar lebih besar
dibandingkan X whe = 3,41 dengan taraf
signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa
saran sebagai usaha untuk meningkatakan hasil
belajar praktik, khususnya praktik pemesinan
adalah.

1. Pelayanan yang ada di BLPT maupun di
sekolah harus ditingkatkan, pengadaan mesin
di sekolah sangat perlu dilakukan dengan
kualitas dan kuantitas yang baik, tidak hanya
mesin namun ruangan yang disediakan harus
sesuai dengan standar kelengkapan bengkel
agar keterampilan, motivasi belajar dan
prestasi siswa meningkat.

2. Meningkatkan motivasi belajar praktik siswa
kelas XII dengan cara meningkatkan kualitas
dan kuantitas alat yang ada, pelayanan yang
baik, dengan cara tersebut diharapkan
motivasi siswa meningkat.

3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian
ini, diharapkan adanya penelitian yang lebih
lanjut dengan sasaran peningkatan hasil
belajar praktik serta ruang lingkup yang lebih
luas dan bervariasi untuk mendapatkan hasil
yang  lebih  komperhensif = mengenai
peningkatan hasil belajar praktik pemesinan.
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